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MOTTO 

 

 

 Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan 
baginya jalan ke Surga. 
(HR.Muslim) 
 

 Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram 
(QS. Ar-Rad: 28) 
 

 Jangan mudah putus asa, segala sesuatu ada pemecahannya, selagi kita 
mau berusaha dan berdo’a tuk menyelesaikannya. 
(Alfi Nurul ‘Aini) 
 

 Hidup itu untuk menyelesaikan masalah bukan mencari masalah 
(Alfi Nurul ‘Aini) 
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ABSTRAK 

 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana persepsi kepala 

sekolah, guru dan orangtua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta ditinjau dari segi sikap, perhatian, motivasi dan harapan serta 
penilaian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif tanpa 
mengajukan hipotesis, tetapi berusaha menjelaskan sesuatu fenomena 
sebagaimana adanya yang didukung dengan tabel dan grafik. Sampel dari 
penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan orang tua wali siswa dari 8 Taman 
Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dengan 
menggunakan stratified random sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar kuesioner (angket) yang terdiri dari 20 pernyataan. 
yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitas instrument dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment dan teknik Alpha Crondbac’h.  

Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa 100% atau seluruh kepala 
sekolah di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta menunjukkan persepsi yang 
positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband ditunjukkan dengan angka 
mean empirik diatas 50 (64,38 > 50). Berdasarkan 36 guru TK Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta menunjukkan bahwa seluruh guru menunjukkan persepsi 
positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband ditunjukkan dengan angka 
mean empirik diatas 50 ( 60,39 > 50). Berdasarksan 162 wali siswa TK 
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta menunjukkan bahwa seluruh wali siswa 
memberikan persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 
ditunjukkan dengan angka mean empirik diatas 50 (65 > 50). 

 
 
Kata kunci: Persepsi Kepala Sekolah, Guru, Orang tua wali siswa. Drumband 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, berkepribadian yang mantap serta bertanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan (Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 4 no. 2, 1989). Untuk merealisasikan terwujudnya 

masyarakat yang dicita-citakan dalam tujuan Pendidikan Nasional, maka 

pada segenap jenis dan jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan 

prasekolah yaitu taman kanak-kanak (TK), pendidikan dasar ( SD, SMP ), 

pendidikan  menengah (SMU, SMK) sampai dengan perguruan tinggi 

perlu dan harus diupayakan peningkatan kualitas pendidikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

          Pendidikan prasekolah didirikan sebagai usaha untuk 

mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didik dalam rangka 

menjembatani pendidikan dalam keluarga menuju pendidikan sekolah 

(Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional Pasal 28 no. 20, 2003). Di 

samping itu taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan 

prasekolah yang ada di jalur pendidikan sekolah. Usaha pendidikan  
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prasekolah dilakukan agar anak usia 4-5 tahun lebih siap mengikuti 

pendidikan selanjutnya sedini mungkin. Pada usia 4 atau 5 tahun 

merupakan bagian paling kritis dalam perkembangan hidup manusia, tidak 

hanya perkembangan fisik, tetapi juga bentuk-bentuk perkembangan 

pribadi serta mulainya aktualisasi belajar. Perkembangan prestasi serta 

berbagai kemungkinan atau kesempatan belajar yang tersedia akan 

menunjang perkembangan intelektual yang dibawa sejak lahir atau yang 

diwarisi oleh anak.  Pentingnya pendidikan taman kanak-kanak diakui di 

seluruh dunia karena jiwa anak pada usia 4 sampai 5 tahun adalah masa 

paling peka dan paling terbuka terhadap pengaruh orang lain. Sejalan 

dengan pendapat-pendapat para psikolog anak, maka program kegiatan 

pendidikan di taman kanak-kanak di susun sedemikian rupa, sehingga 

semua perilaku dan kemampuan dasar yang dimiliki anak khususnya 

dalam pembelajaran musik dapat dikembangkan sebaik-baiknya. 

        Musik adalah perilaku manusia yang unik, memiliki pengaruh yang 

kuat, serta dapat dikatakan sebagai perilaku sosial yang komplek dan 

universal. Musik bukan hanya memberikan anak sebuah media interaksi 

sosial, ruang bebas resiko untuk mengeksplorasi perilaku sosial tetapi juga 

menimbulkan akibat sebaliknya berupa potensi aksi dan transaksi (Djohan, 

2009: 37, 41, 45). Sesuai dengan perkembangan anak di usia taman kanak-

kanak, belajar sambil bermain merupakan suatu yang menarik. Begitu juga 

dengan belajar musik, belajar musik secara kelompok atau bersama-sama 

merupakan suatu hal yang menyenangkan. Pembelajaran yang dilakukan 
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antara lain hanya dengan bermain dan bernyanyi bersama. Salah satu 

strategi untuk memberikan pengenalan musik yang dilakukan secara 

klasikal, yaitu dengan mengajarkan drumband untuk anak-anak, karena 

dengan mengajarkan sebuah kelompok drumband dapat memberikan 

pengalaman kepada peserta didik untuk belajar bekerja sama.  

 Menurut Cutietta dan Rauscher dkk dalam Bernhard (2007: 4-5) 

mengemukakan bahwa pengaruh dan manfaat musik yaitu, kebiasaan 

memainkan alat musik mengurangi perilaku nakal anak-anak. Anak-anak 

TK yang mendapatkan latihan piano sambil mempelajari interval 

koordinasi motorik halus, teknik jari, membaca not dan menghafal lagu 

menunjukan peningkatan dramatis dalam tugas-tugas ruang dan waktu 

hingga 36% dibanding anak-anak lain yang mendapatkan pelatihan 

komputer. Kegiatan ekstrakurikuler drumband memiliki beberapa tujuan 

antara lain: melatih motorik, kerja tim, pengembangan apresiasi seni, 

kedisiplinan dan tanggung jawab. Dalam pengamatan, kegiatan ekstra 

kurikuler drum band mempunyai pengaruh terhadap sikap anak. 

Berdasarkan berbagai pendapat yang menyatakan manfaat musik 

pada anak, pada akhirnya menyebabkan pendidikan musik yang diberikan 

kepada anak lebih dipengaruhi oleh guru dan orangtua, bukan dari 

keinginan anak sendiri. Banyak guru dan orangtua yang memberikan 

dorongan untuk belajar musik kepada anak dengan tujuan supaya anak 

memiliki keterampilan tambahan atau mengisi waktu saja. Sebagian 

orangtua lain memberikan dorongan untuk belajar musik kepada anak 
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dengan tujuan, supaya anak-anak mereka dapat menjadi musisi 

profesional, atau untuk  membantu perkembangan anak mereka secara 

optimal. Sehingga keinginan mengikuti ekstrakurikuler drumband pada 

anak tidak hanya dipengaruhi oleh kepala sekolah, guru atau keinginan 

orangtua, dapat juga karena kemauan anak sendiri yang disebabkan 

pengaruh lingkungan, seperti melihat televisi, melihat teman belajar 

musik, sering mendengarkan musik dan lain-lain. Karena begitu banyak 

manfaat positif yang didapat dengan belajar musik, maka banyak sekolah 

yang mulai menganggap pentingnya musik dan melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler seni musik, baik berupa ensambel musik, paduan suara 

ataupun drumband. 

 Proses belajar mengajar di taman kanak-kanak (TK), bertujuan 

untuk membantu anak ke arah perkembangan sikap, perilaku, 

pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak 

didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta untuk 

pertumbuhan maupun perkembangan selanjutnya. Salah satu upaya yang 

dilakukan TK yang berada di Banguntapan Bantul adalah dengan 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

Persepsi siswa-siswi terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

yang diselenggarakan oleh sekolah sangat bervariasi, ada yang senang 

(positif) dan ada pula yang kurang senang (negatif). Keinginan siswa 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband juga dipengaruhi oleh 

dorongan kepala sekolah, guru dan keinginan serta dukungan orangtua. 
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Demikian pula dengan minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler drumband juga berbeda-beda setiap individunya, ada yang 

tinggi, sedang, dan kurang. Menurut Hassan (2003: 78) minat adalah 

intensitas perhatian yang tinggi seseorang terhadap suatu hal, peristiwa, 

orang atau benda. Minat siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler drumband 

akan tinggi dengan adanya upaya kepala sekolah, guru dan orangtua dalam 

memotivasi dan tersedianya sarana prasarana yang mendukung dalam 

proses belajar mengajar serta kemampuan guru dalam memahami bahan 

kajian seni musik sesuai dengan jenjang usia siswa di taman kanak-kanak. 

Guru diharapkan mempunyai perhatian yang lebih dalam 

memonitor cita-cita siswa dalam merespon berbagai persoalan dan 

selanjutnya membangkitkan minat serta kesempatan siswa untuk 

menentukan pikiran dan pilihan alternatifnya. Metode yang digunakan 

oleh seorang guru dalam mengajar sangat mempengaruhi minat siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. Metode guru yang masih 

monoton dalam mengajar menyebabkan siswa jenuh dan kurang tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler drumband. Guru 

diharapkan dapat mengajar drumband secara bervariasi supaya siswa 

selalu senang, tertarik dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler drumband tersebut.  

Persepsi orangtua terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

cukup bervariasi, ada yang positif dan ada pula yang negatif. Latar 

belakang kultural dimana lokasi tempat tinggal serta keadaan keluarga, 
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besar pengaruhnya terhadap persepsi orangtua. Hal ini menyebabkan 

setiap orangtua siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap 

kegiatan drumband yang diselenggarakan oleh sekolah. Persepsi orangtua 

dari siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tentu saja berbeda, 

baik ditinjau dari segi sikap orangtua, perhatian orangtua, motivasi 

orangtua, harapan orangtua, maupun penilaian orangtua terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband tersebut. Dukungan dari orangtua dalam hal ini 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan sang anak. Orangtua yang 

baik hendaknya bersikap dan berpikir positif pada anak agar dapat 

mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan dan minatnya 

pada kegiatan yang disenangi. Perhatian serta motivasi dari orangtua juga 

sangat diperlukan oleh siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di 

sekolah, agar siswa menjadi semangat dan senang dalam mengikuti 

kegiatan tersebut. Harapan dan penilaian orangtua terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband yang diselenggarakan oleh sekolah sangat 

bervariasi, ada yang positif dan ada yang kurang positif. Peran orangtua 

tidak kalah penting dengan peran seorang guru di sekolah, karena orangtua 

juga ikut menentukan keberhasilan anak dalam mengikuti kegiatan di 

sekolah. Dukungan, dorongan serta bersedia memfasilitasi anak 

diharapkan dapat menumbuhkan minat serta memperoleh prestasi yang 

baik sesuai dengan harapan orangtua. 

Prestasi yang bagus selalu diharapkan oleh guru, orangtua dan 

siswa. Anggapan musik tidak bermanfaat bagi masa depan anak oleh 
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sebagian orangtua sebaiknya perlu ditinjau kembali, sebab menurut 

Campbell (2001: 220) bahwa musik dapat membantu meningkatkan 

kreativitas, memperbaiki kepercayaan diri anak, serta dapat 

mengembangkan keterampilan motorik persepsi dan perkembangan 

psikomotor.     

Menyadari manfaat musik dan berdasarkan pengamatan sementara 

tentang kegiatan ekstrakurikuler drumband berpengaruh terhadap 

perkembangan sikap anak. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian untuk 

mengetahui lebih lanjut persepsi kepala sekolah, guru, orangtua wali siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 taman kanak-kanak 

Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

 
 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband bervariasi.  

2. Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

bervariasi. 

3. Persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband bervariasi. 

4. Persepsi orangtua wali dari siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler drumband bervariasi. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di 

atas banyak permasalahan yang perlu dipecahkan, maka penelitian ini 

dibatasi pada:  

1. Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

2. Persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 Taman 

Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

3. Persepsi orangtua wali dari siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ? 

2. Bagaimanakah persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta ? 
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3. Bagaimana persepsi orangtua wali dari siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di 8 Taman Kanak-kanak Kecamatan 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Mendeskripsikan bagaimanakah persepsi kepala sekolah terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 Taman Kanak-Kanak 

Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ?  

2. Mendeskripsikan bagaimanakah persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ?  

3. Mendeskripsikan bagaimanakah persepsi orangtua wali dari siswa 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 Taman 

Kanak-kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ? 

 
F. Manfaat Penelitian 

         Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan, diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaatkan bagi: 

1. Bagi Orangtua  

Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk mendidik anak 

dalam lingkungan keluarga. 

2. Bagi Taman Kanak-kanak di Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
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Sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

ekstrakurikuler drumband. 

3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta  

Khususnya Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa dan Seni, 

dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.   
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Diskripsi Teori 

1. Persepsi 

Persepsi digunakan untuk menilai atau menanggapi suatu hal 

yang kita amati. Persepsi adalah proses untuk mengetahui objek 

dengan bantuan panca indra, kesadaran dari proses-proses organis, 

kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan 

mengenai sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989: 

675), persepsi adalah tanggapan seseorang atau penerimaan langsung 

dari suatu serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui indra. Persepsi juga dapat diartikan sebagai proses dari dalam 

diri individu untuk menerima dan mengolah informasi yang datangnya 

dari luar dirinya yang akhirnya menimbulkan reaksi, baik berupa 

pendapat maupun tingkah laku dan tidak lepas dari keikutsertaan 

panca indra. 

Persepsi yang ditunjukan dengan perasaan, merupakan langkah 

awal terbentuknya minat seseorang dengan urutan perasaan-minat-

sikap. Minat yang besar akan melahirkan prestasi yang tinggi. Begitu 

pula sebaliknya, minat yang kecil akan menghasilkan prestasi yang 

rendah Winkel (1983: 30). Sedangkan menurut Walgito (1994: 53) 

persepsi adalah suatu proses dasar yang berujud diterimanya stimulus 

oleh inividu melalui alat reseptornya yang diteruskan ke pusat susunan 
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saraf sehingga individu menyadari apa yang dilihat, didengar, dan 

sebagainya. 

Ada tiga komponen penting dalam persepsi, yaitu: 1. Seleksi 

terhadap stimulus yang datang dari luar melalui indra, 2. Interpretasi 

yaitu proses pengorganisasian informasi sehingga mempunyai arti 

bagi seseorang, 3. Reaksi yaitu tingkah laku melalui interpretasi 

(Dakir, 1997: 4). Persepsi merupakan proses yang dipelajari melalui 

interaksi dengan sekitarnya. Persepsi mulai timbul secara perlahan-

lahan sejak kecil dan seterusnya melalui interaksi dengan manusia-

manusia lain (Mujiyah, 1988: 9).  

     Berdasarkan beberapa pengertian persepsi di atas dapat 

disimpulkan bahwa persepsi adalah proses penerimaan suatu 

informasi dari lingkungan luar melalui panca indra yang memberikan 

kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan mengintrepetasi, sehingga 

pada akhirnya dapat menimbulkan reaksi, baik berupa pendapat 

maupun tingkah laku. Dengan adanya persepsi akan membentuk 

sikap, yang merupakan suatu kecenderungan yang stabil untuk 

bertindak tertentu dalam situasi tertentu pula.  

2. Kepala Sekolah 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia ( 1993:421) Kepala 

sekolah adalah orang yang memimpin suatu sekolah. Selaku 

pemimpin pendidikan kepala sekolah juga memahami, menguasai dan 
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mampu melaksanakan kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya 

sebagai pemimpin pendidikan. 

Tugas Kepala sekolah yang kompleks tidak dapat dirumuskan 

seluruhnya kedalam suatu prosedur tugas Kepala sekolah. Meskipun 

demikian, standar minimal prosedur tugas Kepala sekolah dapat 

digolongkan menjadi tujuh pokok sebagai berikut: 

1). Kepala sekolah sebagai Pendidik (Edukator) 
Kepala sekolah sebagai Pendidik mempunyai tugas 7 aspek 
penting yaitu mengajar dikelas, membimbing guru, membimbing 
karyawan, membimbing siswa, mengembangkan staf, mengikuti 
perkembangan IPTEK, dan memberi contoh Bimbingan 
Konsling/karier yang baik. 

2). Kepala sekolah sebagai Manajer 
Kepala sekolah sebagai Manajer mempunyai tugas 4 hal penting 
yaitu Menyusun program sekolah, menyusun organisasi 
kepegawaian di sekolah, menggerakkan staf, dan mengoptimalkan 
sumber daya sekolah. 

3). Kepala sekolah sebagai Administrator 
Kepala sekolah sebagai Administrator mempunyai tugas 6 hal 
penting yaitu mengelola administrasi Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) dan Bimbingan Konseling (BK), kesiswaan, ketenagaan, 
keuangan, sarana prasarana, dan mengelola administrasi 
persuratan 

4). Kepala sekolah sebagai Supervisor (Penyelia) 
Tugas Kepala sekolah sebagai Supervisor (Penyelia) meliputi 
menyusun program supervisi, melaksanakan program supervisi, 
dan memanfaatkan hasil supervisi 

5). Kepala sekolah sebagai Leader (Pemimpin) 
Tugas Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki 
kepribadian yang kuat; memahami kondisi guru, karyawan, dan 
siswa dengan baik; memiliki visi dan memahami misi sekolah; 
memiliki kemampuan mengambil keputusan, dan memiliki 
kemampuan berkomunikasi. 

6). Kepala sekolah sebagai Inovator 
Tugas Kepala sekolah sebagai Inovator meliputi 2 hal yaitu 
kemampuan mencari/menemukan gagasan baru untuk 
pembaharuan sekolah, dan kemampuan untuk melaksanakan 
pembaharuan di sekolah 
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7). Kepala sekolah sebagai Motivator 
Tugas Kepala sekolah sebagai Motivator meliputi 3 hal yaitu 
kemampuan mengatur lingkungan kerja, kemampuan mengatur 
sarana kerja, dan kemampuan menetapkan prinsip penghargaan 
dan hukuman (reward and punishment) 
(Monangdamanik:2010) 

 
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi didalam sekolah 

mempunyai tugas yang kompleks dan sangat menentukan maju 

mundurnya suatu sekolah. 

3. Guru 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1993:228) guru adalah 

orang yang pekerjaannya mengajar. Guru merupakan salah satu faktor 

dalam pendidikan yang mempunyai peranan sangat penting dalam 

membentuk sumber daya manusia yang potensial dalam menunjang 

tujuan pendidikan.  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 

(Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010). 

Tugas guru tidak hanya mengajar atau menyampaikan 

bermacam-macam ilmu pengetahuan dan ketrampilan kepada murid, 

tetapi juga melaksanakan tugas mendidik. Guru adalah kreator proses 

belajar mengajar, ia adalah orang yang akan mengembangkan suasana 

belajar bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik minatnya, 
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mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas-batas norma 

yang ditegakkan secara konsisten. 

 
4. Orang Tua 

Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam suatu 

keluarga, yang dalam kehidupan sehari-hari disebut ibu bapak. 

Mereka itulah yang pertama dan utama mempunyai tanggung jawab 

terhadap kelangsungan hidup keluarganya. 

Tugas orang tua tidak hanya memberikan kebutuhan pokok 
(sandang, pangan, papan, dan pendidikan) bagi anak tetapi juga 
membentuk fondasi agama, budaya dan jati diri yang kuat, serta 
menyiapkannya untuk siap menghadapi dunia sekarang dan yang akan 
datang serta memiliki kreatifitas, rasa ingin tahu, pengetahuan dan 
ketangguhan (Shintaksari:2012). 

 

5. Pengertian Ekstrakurikuler 

Estrkurikuler adalah kegiatan yang berada di luar program 

yang tertulis di dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan 

pembinaan siswa (Depdiknas, 2001: 291). Sedangkan menurut Usman 

dan Lilis (1993:22) ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 

dilakukan diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di 

sekolah maupun diluar sekolah dengan maksud untuk memperkaya 

dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah 

dimilikinya dari berbagai bidang studi. 

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler menurut Usman dan Lilis 

(1993:22), antara lain: 
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1. Meningkatkan pengetahuan siswa dalam aspek kognitif maupun 
afektif 

2. Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju manusia seutuhnya. 

3. Mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara satu 
mata pelajaran dengan yang lain. 

Setelah mengetahui dari beberapa pengertian ekstrakurikuler di 

atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa ekstrakurikuler adalah 

kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah sebagai 

sarana untuk mengembangkan potensi, bakat siswa sesuai dengan 

minat mereka masing. 

6. Pengertian Drumband 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1990:213) istilah 

“Drum band” adalah seperangkat musik genderang yang dimainkan 

oleh serombongan pemain sambil berbaris. Bermain lagu dan irama 

genderang dengan gerakan-gerakan berjalan atau ditempat adalah 

merupakan bagian dari musik drumband.  

Drumband adalah gabungan alat musik jenis drum dan alat 
musik tiup maupun alat musik perkusi yang bernada yang dimainkan 
secara bersamaan. Namun, gabungan alat musik yang dimainkan 
secara berkelompok tersebut belum dapat disebut drumband bila cara 
memainkannya tidak dibarengi dengan gerakan langkah kaki 
melangkah, berjalan maupun berpindah (Unieq:2012). 

 
Peralatan yang digunakan untuk drumband taman kanak-

kanak (TK) antara lain: snare drum, tenor drum, bass drum, simbal, 

marching bell, trio, xylovone, marimba, vibraphon, starbell, snar 

picolo dan snar tom set. 

Pengembangan kegiatan drumband merupakan pengembangan 

kegiatan sarana dalam menanamkan: disiplin, kreatifitas, tanggung 
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jawab, kepercayaan pada diri sendiri, sportivitas dan fair play, 

semangat juang, prestasi, kerjasama dan persaudaraan. 

7. Taman Kanak-kanak 

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan bentuk pendidikan anak 

usia dini pada jalur pendidikan formal. TK bukan persyaratan untuk 

memasuki SD. Periode belajar di TK adalah 1 tahun (TK- A atau TK-

B) atau 2 tahun (TK-A atau TK-B).  Struktur kurikulum di TK 

memuat dua bidang pengembangan, yaitu pengembangan pembiasaan 

dan pengembangan kemampuan dasar (Depdiknas 2004:12). 

 

B. Penelitian yang  Relevan 

Penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kurniawati, Universitas Negeri 

Yogyakarta tahun 2011 dengan judul “Persepsi Orangtua Terhadap 

Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Di SMP N 1 Yogyakarta”, 

dari penelitianya dihasilkan beberapa kesimpulan, yaitu:  

a. Kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik mendapatkan persepsi 

yang positif dari orangtua siswa. 

b. Orangtua siswa ditinjau dari sikap menunjukan persepsi yang 

positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik. 

c. Orangtua siswa ditinjau dari penilaian menunjukan persepsi yang 

positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik. 
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2. Penelitian dari panca Putri Rusdewanti, Universitas Negeri 

Yogyakarta tahun 2002 yang berjudul “Persepsi Siswa Kelas 2 SMK 

N 2 Kasihan bantul Yogyakarta Terhadap Pembelajaran Piano Wajib 

Semester III Tahun Ajaran 2001/2002”, menghasilkan kesimpulan 

bahwa secara keseluruhan sebagian besar siswa kelas 2 SMK N 2 

Kasihan Bantul Yogyakarta mempunyai persepsi positif terhadap 

pembelajaran piano wajib. 

Penulis mengambil contoh dua penelitian di atas sebagai acuan 

dikarenakan penelitian tersebut sejenis dengan penelitian penulis. Dalam 

penelitian ini penulis akan meneliti tentang “Persepsi Kepala Sekolah, 

Guru, Orang tua wali Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband 

di 8 Taman Kanak-kanak Kecamatan Banguntapan Bantul Yogyakarta” 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana persepsi kepala sekolah, 

guru, dan orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband. 

 
C. Kerangka Berpikir 

Di dunia ini terdapat beranekaragam alat musik, baik alat musik 

tradisional maupun alat musik modern. Alat-alat musik tersebut memiliki 

ciri khas suara yang berbeda-beda sesuai dengan bentuk dan fungsinya 

masing-masing. Kegiatan bermusik sekarang bermacam-macam antara 

lain band, orkestra, dan drumband. Jumlah pemain band biasanya terdiri 

dari empat sampai lima orang. Alat musik yang digunakan dalam band 

adalah gitar, bass gitar, drum, keyboard, dan biasanya terdapat vocal atau 
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penyanyi sebagai pelengkap. Orkestra biasanya terdiri dari enam puluh 

orang atau lebih dengan menggunakan alat musik yang sangat beragam. 

Sedangkan drumband terdiri dari: snare drum, tenor drum, bass drum, 

simbal, marching bell, trio, xylovone, marimba, vibraphon, starbell, snar 

picolo dan snar tom set. 

Dalam dunia pendidikan, musik mulai banyak diterapkan di 

sekolah-sekolah baik dalam bentuk band, drumband, maupun paduan 

suara. Drumband biasanya diterapkan di sekolah Taman Kanak-kanak, 

Sekolah Dasar sampai perguruan tinggi. Diantaranya sekolah-sekolah 

Taman Kanak-kanak di Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

Drumband termasuk dalam kegiatan ektrakurikuler di luar jam sekolah. 

Berdasarkan observasi, siswa-siswi yang tergabung dalam kegiatan 

ekstrakurikuler drumband sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler drumband tersebut. Pengajar ekstrakurikuler drumband di 

Taman Kanak-kanak di Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 

berasal dari pemain musik yang cukup berpengalaman dan mempunyai 

pengetahuan dalam bidang musik. Namun keberhasilan di dalam 

pembelajaran ekstrakurikuler drumband tidak lepas dari dukungan dan 

peran kepala sekolah, guru serta orangtua. Hal yang cukup penting adalah 

bagaimana orangtua menyikapi kegiatan ekstrakurikuler drumband yang 

diselanggarakan oleh sekolah. 

Orangtua adalah salah satu faktor yang tidak kalah penting yang 

ikut andil dalam setiap kegiatan seorang anak yang dalam hal ini adalah 
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siswa. Sebagai orangtua yang baik dan perhatian, mereka akan selalu 

mendukung kegiatan-kegiatan apa saja yang anaknya ikuti di sekolah. 

Sebagian siswa ketika akan mengikuti kegiatan di luar jam sekolah 

biasanya meminta pendapat kepada guru maupun orangtua. Jadi dalam hal 

ini kepala sekolah, guru dan orangtua secara tidak langsung ikut berperan 

penting dalam kegiatan-kegiatan di sekolah. 

Persepsi kepala sekolah, guru dan orangtua terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband bervariasai, ada yang positif adapula yang 

negatif. Persepsi yang berbeda-beda tersebut dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain tingkat pendidikan, wilayah tempat tinggal, 

kultur, atau budaya, status ekonomi, dan lain-lain. Persepsi positif 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dapat disebabkan oleh 

perasaan orangtua berkaitan dengan manfaat yang diperoleh dari kegiatan 

ekstrakurikuler drumband tersebut dalam menunjang balajar siswa dalam 

pelajaran, disamping dapat menambah keterampilan dan wawasan siswa 

serta dapat mempengaruhi sikap siswa. Persepsi negatif dapat disebabkan 

kegiatan ekstrakurikuler tidak termasuk dalam mata pelajaran pokok atau 

wajib. Sehingga sebagian dari orangtua tidak menganggap penting 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

persepsi merupakan hal penting untuk diteliti karena persepsi kepala 

sekolah, guru dan orangtua wali terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
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drumband akan mempengaruhi sikap dan minat, serta keberhasilan siswa 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 
METODE PENELITIAN 
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A. Desain Penelitian 

Penelitian mengenai persepsi kepala sekolah, guru dan orangtua 

wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 Taman 

Kanak-kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif  tanpa mengajukan hipotesis, tetapi 

berusaha menjelaskan sesuatu fenomena sebagaimana adanya yang 

didukung dengan tabel dan grafik. Untuk mengkategorikan tingkat gejala 

yang diamati yaitu persepsi kepala sekolah, guru dan orangtua wali siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 Taman Kanak-kanak 

Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dibedakan menjadi 6 

kategori yakni sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, tidak baik dan 

sangat tidak baik.  

B. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus bagi peneliti untuk 

diamati dalam penelitian. Menurut Sugiono (2011:38) variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan Arikunto (1998:99) 

menyatakan variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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1. Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

2. Persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 Taman 

Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

3. Persepsi orangtua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 8 Taman Kanak-kanak, Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta dengan alasan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

tersebut masih berjalan dengan baik dan siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler drumband juga cukup banyak. Wilayah Kecamatan 

Banguntapan merupakan wilayah diantara Perkotaan dan Pedesaan yang 

memiliki 59 TK, dimana status sosial dan latar belakang pendidikan orang 

tua siswa sangat bervariasi, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian 

di daerah tersebut. 8 TK tersebut adalah: TK ABA Kepuh Wetan, TK 

ABA Mertosanan, TK Aisyiyah Pembina Banguntapan, TK Pertiwi 25, TK 

Pertiwi 28 Potorono, TK Pertiwi 27 Jambidan, TK Pertiwi 26 Jambidan, 

TK PKK Combongan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 

2012 sampai dengan bulan Desember 2012.  
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D. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

kuesioner (angket). Lembar angket ini disusun dengan menggunakan 

empat alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Dari setiap aspek yang dikembangkan pada aspek 

dijabarkan dalam pertanyaan-pertanyaan baik positif maupun negatif. 

Tabel 1. Bobot Penyekoran Jawaban Pernyataan Panduan Kuesioner 

No. Alternatif Jawaban 
Bobot skor 
Pertanyaan 

Positif 

Bobot skor 
Pertanyaan 

Negatif 
1 Sangat Setuju (SS) 4 1 
2 Setuju (S) 3 2 
3 Tidak Setuju (TS) 2 3 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 
Untuk mengetahui apakah orangtua siswa senang (positif) dan 

tidak senang (negatif) terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

perlu adanya pembatasan sebagi berikut :  

a. Orangtua dikatakan senang/positif terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband apabila memiliki skor lebih besar atau 

sama dengan mean teoritik. 

b. Orangtua dikatakan tidak senang/negatif terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband apabila memiliki skor lebih rendah dari 

mean teoritik. 

Contoh terhadap mean teoritik adalah sebagai berikut : 

mean Teoritik =  
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Keterangan:  

Sr = Skor minimum teoritik  

 = 1 x jumlah butir instrumen 

St = Skor tertinggi teoritik 

 = 4 x jumlah butir instrumen 

 Dengan demikian yang dimaksud skor minimum adalah 1 x 

banyaknya item pertanyaan, sedangkan yang dimaksud skor tertinggi 

adalah 4 x banyaknya item pertanyaan. Berdasarkan jumlah instrumen 

penelitian yaitu 20 butir, maka diperoleh mean teoritik sebagai 

berikut:  

Mean Teoritik =   =  = 50 

 Apabila skor yang diperoleh responden lebih besar dari 50 maka 

responden mempunyai persepsi yang positif dan apabila skor yang 

diperoleh responden kurang dari 50 maka responden mempunyai 

persepsi yang kurang positif atau negatif.   

2. Langkah-Langkah Penyusunan Instrumen 

a. Menyusun sejumlah pertanyaan/pernyataan berdasarkan aspek 

yang telah ditetapkan. 

b. Uji coba instrumen untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas 

instrumen.  

c. Perbaikan instrumen (jika dipandang perlu). 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No.  Subyek Aspek No. Pertanyaan/ 
Pernyataan 

Jumlah 

1. Sikap Kepala 
Sekolah 
 
Sikap Guru 

 
Sikap 
Orangtua 

2, 6, 7, 18* 4 

2. Perhatian 
Kepala 
Sekolah 
 
Perhatian  
Guru 

 
Perhatian 
Orangtua 

3, 4, 8, 9,  4 

3. Motivasi 
Kepala 
Sekolah 
 
Motivasi Guru

 
Motivasi 
Orangtua 

10, 13, 14, 15 4 

4. Harapan  
Sekolah 
 
Harapan  
Guru 
 
Harapan 
Orangtua 

11, 12, 17, 19 4 

1. Persepsi Kepala 
Sekolah, Guru, 
Dan Orangtua 
Wali Siswa 
Terhadap 
Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Drumband. 

5. Penilaian 
Kepala 
Sekolah 

 
Penilaian 
Guru 
 
Penilaian 
Orangtua 

1, 5, 16, 20  4 

Keterangan : * adalah pertanyaan negatif 
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E. Populasi dan Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto (1998:115) menyatakan bahwa 

populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang akan dikenai 

generalisasi hasil penelitian tersebut. Pendapat lain juga dikemukakan 

Sugiyono (2011:80) populasi merupakan objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah diterapkan 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2007: 81). Bila populasi terlalu besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan subjek atau objek 

penelitian dengan karakteristik tertentu yang dimaksudkan untuk diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan orang tua 

wali siswa di Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik 

cluster sampling. Teknik cluster sampling adalah teknik yang digunakan 

untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data 

sangat luas (Sugiyono, 2010: 65). Sampel dalam penelitian ini yaitu kepala 

sekolah, guru dan orang tua wali siswa dari 8 Taman Kanak-Kanak 

Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dengan menggunakan 

stratified random sampling. 
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Penentuan besarnya sampel dengan menggunakan rumus Solvin 

didasarkan atas kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai 

kepercayaan 95% terhadap populasi. Rumus Solvin tersebut adalah 

sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi 

α = Taraf Signifikansi 

  Berdasarkan rumus tersebut, untuk populasi kepala sekolah dan 

guru adalah 48 orang, orangtua wali siswa 274 orang. Sampel untuk kepala 

sekolah dan guru 44 orang, orangtua wali siswa 162 orang. 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menentukan keterandalan instrumen terdapat dua jenis 

pengujian validitas yaitu validitas konstruk dan validitas isi. validitas 

konstruk dilakukan dengan cara mengkonsultasikan instrumen yang telah 

disusun kepada ahlinya dalam hal ini yaitu dosen pembimbing. Validitas 

isi dilakukan dengan melakukan uji statistik untuk mengetahui butir-butir 

pertanyaan yang valid dan butir pertanyaan yang tidak valid. 

Pengujian validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor 

masing-masing butir dengan skor totalnya dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment sebagai berikut: 
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Keterangan : 
rxy = koefisien validitas 
n = jumlah subyek 
∑X = jumlah skor item 
∑Y = jumlah skor total 
∑XY = jumlah hasil kali skor item dengan skor total 
∑X2 = jumlah kuadrat skor item 
∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 

(Suharsimi Arikunto, 1998 : 162) 

Setelah dihitung dengan menggunakan program SPSS maka 

ditentukan nilai dari masing-masing item kemudian dukonsultasikan 

dengan taraf signifikansi 5%. Butir-butir yang memiliki r hitung lebih 

besar dari r tabel dinyatakan valid dan seblaiknya r hitung yang lebih kecil 

dari r tabel dinyatakan tidak valid atau gugur. 

Kemudian setelah dilakukan validitas dilanjutkan dengan uji 

reliabilitas. Untuk reliabilitas dipergunakan rumus Alpha Cronbach:   

 

 

Keterangan: 

 = Nilai reliabilitas 

k = Jumlah item 

 = Jumlah skor tiap-tiap item 

 = Varians total 
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Berdasarkan uji validitas intrumen pertanyaan maka dari 20 item 

pernyataan dalam instrumen ini berada diatas r tabel yakni 0.250. 

Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran uji validitas 

intrument penelitian.  

Pengujian terhadap reliabilitas instrumen menggunakan uji 

reliabilitas teknik Alpha Crondbac’h dibantu dengan menggunakan 

program SPSS. Koefisien Alpha yang di dapat > 0,6, maka instrumen 

penelitian tersebut reliabel. Semakin tinggi reliabel mendekati angka 

1, 00 berarti semakain tinggi reliabilitas instrumen. Sebaliknya 

koefisien semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah 

reliabilitasnya.  

Mengetahui tingkat koefisien keterandalan hasil uji reliabilitas 

perlu selanjutnya perhitungan diinterpretasikan dalam tabel 3 dengan 

interpretasi nilai r . 

 Tabel 3. Interpretasi Nilai r 
No Besarnya nilai r Interpretasi 
1. 0,00 – 0,199 Sangat rendah 
2. 0,20 – 0,399 Rendah 
3. 0,40 – 0,559 Sedang 
4. 0,60 – 0,799 Tinggi 
5. 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

(Sugiyono, 1997: 2000) 
 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas instrumen penelitian maka 

diperoleh nilai Alpha Crondbac’h sebesar 0,928. Angka tersebut dapat 

diintepretasikan bahwa instrumen sangat handal kerena mendekati nilai 1. 

 
G. Teknik Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Metode pengumpuan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket).  

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab Sugiyono (2010: 199). Teknik kuesioner ini 

sangat praktis karena responden tinggal memilih derajat kesetujuan 

menggunakan modifikasi Skala Likert. 

Menurut Sutrisno Hadi dalam Mustaqim (2009: 40) skala likert 

merupakan skala yang berisi lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan 

responden terhadap statemen atau pertanyaan yang dikemukakan 

mengandung opsi jawaban yang disediakan. Dalam Skala Likert tingkat 

yang asli, tingkat kesetujuan responden terhadap statemen dalam angket 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

SA : Strongly Agree 
A : Agree 
UD : Undiceded 
DA : Disagree 
SDA : Strongly Disagree 

SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
C : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 

Modifikasi Skala Likert dengan meniadakan kategori jawaban yang 

di tengah berdasakan tiga alasan. Sutrisno Hadi dalam Mutaqin, 2009: 40): 

1. Kategori undecided mempunyai arti ganda dan bisa diartikan belum 
dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya). 
Kategori jawaban ganda-arti (multi interpretable) ini tentu saja tidak 
diharapkan dalam suatu instrumen.  

2. Kategori jawaban di tengah akan membuktikan kecenderungan 
menjawab ke tengah (central tendensi effect) terutama bagi mereka 
ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabannya kearah setuju atau 
kearah tidak setuju. 
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3. Kategori jawaban SS-S-ST-STS adalah terutama untuk melihat 
kecenderungan pendapat responden kearah setuju atau tidak setuju. 
Kategori ditengah akan menghilangkan banyak data penelitian yang 
mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring dari para 
responden. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2008: 147). 

Menurut Arikunto (2006: 234) secara garis besar, analisis data meliputi 3 

langkah yaitu 1). Persiapan, 2). Tabulasi, 3). Penerapan data sesuai 

pendekatan penelitian. Penelitian tentang persepsi kepala sekolah, guru 

dan orangtua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 

TK Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ini menggunakan 

analisis deskreptif kuantitatif. 

Analisis pengumpulan data dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif yang berupa tabel-tabel. Termasuk mean, median, modus, 

standar deviasi, distribusi data, histogram. Untuk mengkategorikan tingkat 

gejala yang diamati yaitu persepsi kepala sekolah, guru dan orangtua wali 

siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dibedakan menjadi 6 

kategori yakni sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, tidak baik, 

sangat tidak baik. Menurut V Glass dan Hopkins (1984: 16) penggolongan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 

Keterangan:  
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Range :  

 :  Skor maksimal 

 : Skor minimal. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Diskripsi Lokasi Penelitian 

TK ABA Kepuh Wetan, TK ABA Mertosonan, TK Aisyiyah Pembina 

Banguntapan, TK Pertiwi 25, TK Pertiwi 28 Potorono, TK Pertiwi No 27 

Jambidan, TK Pertiwi No 26 Jambidan, TK PKK Combongan merupakan 8 

Taman Kanak-kanak yang terdapat di daerah Banguntapan, Bantul Yogyakarta. 

Sekolah Taman Kanak-kanak ini cukup luas dan lengkap dengan memiliki 

kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

1. TK ABA Kepuh Wetan 

TK ABA Kepuh Wetan merupakan salah satu TK yang berada di 

wilayah Kecamatan Banguntapan, yang beralamat di Kepuh Wetan, 

Wirokerten, Banguntapan, Bantul. Kepala sekolah saat ini Ibu Siti 

mardiyah, S.Pd.AUD. Dalam menjalankan tugas Kepala sekolah dibantu 

oleh 7 Guru. Siswa TK ABA Kepuh Wetan berasal dari daerah sekitar 

lokasi sekolah. TK ABA Kepuh Wetan juga memiliki kegiatan 

ekstrakurikuler Drumband. Prestasi yang pernah diperoleh di bidang 

Drumband antara lain adalah: Juara Umum II Divisi B klasemen TK 

“Jogja Marching band Championship” Tahun 2008, Juara Umum I 

Festival Drumband in jogja di GOR AMP YKPN Tahun 2008, Juara 

Harapan II Klasemen Utama Divisi A Festival Drumband in Jogja di 

Purawisata Tahun 2012. 

 

2. TK ABA Mertosanan 
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TK ABA Mertosanan merupakan salah satu TK yang berada di 

wilayah Kecamatan Banguntapan, yang beralamat di Mertosanan kulon, 

Potorono, Banguntapan, Bantul. Kepala sekolah saat ini Ibu Siti Romlah, 

S.Pd. AUD. Dalam menjalankan tugas Kepala sekolah dibantu oleh 9 

Guru. Siswa TK ABA Mertosanan berasal dari daerah sekitar lokasi 

sekolah. TK ABA Mertosanan juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler 

Drumband. Prestasi yang pernah diperoleh di bidang Drumband antara lain 

adalah: Juara Harapan III Arransemen musik tingkat DIY tahun 2011 dan 

Juara Harapan I Drumband tingkat DIY tahun 2012.   

3. TK Aisyiyah Pembina Banguntapan 

TK Aisyiyah Pembina Banguntapan merupakan salah satu TK 

yang berada di wilayah Kecamatan Banguntapan, yang beralamat di Petet, 

Potorono, Banguntapan, Bantul. Kepala sekolah saat ini Ibu Siti Asmonah, 

S.Pd. Dalam menjalankan tugas Kepala sekolah dibantu oleh 9 Guru. 

Siswa TK Aisyiyah Pembina Banguntapan berasal dari daerah sekitar 

lokasi sekolah. TK Aisyiyah Pembina Banguntapan juga memiliki 

kegiatan ekstrakurikuler Drumband. Prestasi yang pernah diperoleh di 

bidang Drumband antara lain adalah: Juara Harapan III Paramandi, Juara 

III  Showmanchip Tahun 2011 Festival Drumband in Jogja, Juara I Konser 

Analisa Musik Divisi E Tahun 2011 Festival Drumband in Jogja, Juara III 

Tahun 2011 Festival Drumband in Jogja, Juara I paramanda/I Klaseman 

Utama Fun Action Marching Kids On Stage tahun 2011, Juara III Konser 
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Showmanchip & Marching Performance tahun 2012, Juara III Analisa 

Musik Jordy tahun 2012 dan Juara III Klasemen Utama Jordy tahun 2012 

4. TK Pertiwi 25 Wirokerten 

TK Pertiwi 25 Wirokerten merupakan salah satu TK yang berada 

di wilayah Kecamatan Banguntapan, yang beralamat di Glondong, 

Wirokerten, Banguntapan, Bantul . Kepala sekolah saat ini Ibu Istiqomah 

Khandam Rahayu. Dalam menjalankan tugas Kepala sekolah dibantu oleh 

2 Guru. Siswa TK Pertiwi 25 Wirokerten berasal dari daerah sekitar lokasi 

sekolah. TK Pertiwi 25 Wirokerten juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler 

Drumband. TK Pertiwi 25 Wirokerten belum pernah mendapatkan perstasi 

di bidang Drumband, tetapi selalu ikut berpartisipasi dalam semua festival-

festival Drumband antara lain: festival drumband di Purawisata dan di 

Amongrogo. 

5. TK Pertiwi 28 Potorono   

TK Pertiwi 28 Potorono merupakan salah satu TK yang berada di 

wilayah Kecamatan Banguntapan, yang beralamat di Salakan, Potorono 

Banguntapan, Bantul. Kepala sekolah saat ini Ibu Hj. Subariyah, S.Pd. 

Dalam menjalankan tugas Kepala sekolah dibantu oleh 3 Guru. Siswa TK 

Pertiwi 28 Potorono berasal dari daerah sekitar lokasi sekolah. TK Pertiwi 

28 Potorono juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler Drumband. Prestasi 

yang pernah diperoleh di bidang Drumband antara lain adalah: Juara 

harapan III Analisa Musik tingkat DIY tahun 2011 dan Juara I Paramandi 

tingkat dasar tingkat DIy tahun 2011 di Amongrogo.  
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6. TK Pertiwi 27 Jambidan 

TK Pertiwi 27 Jambidan merupakan salah satu TK yang berada di 

wilayah Kecamatan Banguntapan, yang beralamat di Kretek, Jambidan, 

Banguntapan, Bantul. Kepala sekolah saat ini Ibu Supartini, S.Pd. AUD. 

Dalam menjalankan tugas Kepala sekolah dibantu oleh 4 Guru. Siswa TK 

Pertiwi 27 Jambidan berasal dari daerah sekitar lokasi sekolah. TK Pertiwi 

27 Jambidan juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler Drumband. Prestasi 

yang pernah diperoleh di bidang Drumband antara lain adalah: Juara 

Harapan III Analisa Musik Divisi E Konser Tingkat TK “JOGJA 

MARCHING BAND CHAMPIONSHIP V” 2009 di Pangukan 

7. TK Pertiwi 26 Jambidan 

TK Pertiwi 26 Jambidan merupakan salah satu TK yang berada di 

wilayah Kecamatan Banguntapan, yang beralamat di Bintaran, Jambidan, 

Banguntapan, Bantul. Kepala sekolah saat ini Ibu Widji rahayu. Dalam 

menjalankan tugas Kepala sekolah dibantu oleh 5 Guru. Siswa TK Pertiwi 

26 Jambidan berasal dari daerah sekitar lokasi sekolah. TK Pertiwi 26 

Jambidan juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler Drumband. Prestasi yang 

pernah diperoleh di bidang Drumband antara lain adalah: Juara III Analisis 

Musik tahun 2009, Juara II analisis Musik tahun 2010, Juara Harapan II 

Mayoret tahun 2010, Juara II Divisi B tahun 2011 dan Juara III Analisa 

Musik tahun 2012. 
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8. TK PKK Combongan 

TK PKK Combongan merupakan salah satu TK yang berada di 

wilayah Kecamatan Banguntapan, yang beralamat di Combongan, 

Jambidan, Banguntapan, Bantul. Kepala sekolah saat ini Ibu Sri Utami. 

Dalam menjalankan tugas Kepala sekolah dibantu oleh 1 Guru. Siswa TK 

PKK Combongan berasal dari daerah sekitar lokasi sekolah. TK PKK 

Combongan juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler Drumband. Prestasi 

yang pernah diperoleh di bidang Drumband antara lain adalah: Juara 

harapan II Paramanda/i Klasemen Dasar FAMOS 2010 KODAC 

(Komunitas Drumband Cilik), Juara Harapan III Analisa Musik Klasemen 

Konser Dasar divisi B GPC di Amongrogo tahun 2011,  Juara III 

Paramandi Festival Drumband Junior tingkat TK Pemula di Purawisata 

tahun 2012. 

 
B. Hasil Penelitian 

1. Data persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband musik di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta 

 
Sebelum data dari responden diolah, terlebih dahulu data ditabulasi 

berdasarkan jawaban atau pernyataan responden sesuai dengan kategori 

pilihannya. Data persepsi kepala Sekolah terdiri dari 8 responden dan 20 

pernyataan. Sehingga dapat dinyatakan ada 8 x 20 matrik jawaban (160 

matrik) Berikut ini disajikan rangkuman tabulasi matrik dari persepsi kepala 

sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband musik di 8 Taman 

Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta  
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Tabel 4. Rangkuman tabel matrik Persepsi Kepal Sekolah 
Pilihan Jawaban Jumlah % 

Sangat  Setuju 68 0,43 
Setuju 62 0,39 
Tidak  Setuju 27 0,17 
Sangat Tidak Setuju 3 0,02 

(matrik 8 x 20 ) 160 1,00 
 

Tabulasi di atas menunjukkan bahwa pernyataan responden dalam 

hal ini kepala sekolah adalah 68 kali memberikan pilihan pernyataan Sangat 

Setuju atau sebesar 43 % dari jumlah matrik, 62 kali memberikan pilihan 

pernyataan Setuju atau sebesar 39 % dari jumlah matrik, 27 kali 

memberikan pilihan pernyataan Tidak Setuju atau sebesar 17 % dari jumlah 

matrik dan 3 kali memberikan pilihan pernyataan Sangat Tidak Setuju atau 

sebesar 2 % dari jumlah matrik. Berdasar uraian dan tabel di atas maka 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden memberikan pernyataan 

yang sangat baik terhadap kuesioner yang diberikan. 

Selanjutnya untuk mengetahui gambaran secara umum dari item 

pernyataan angket akan disajikan dalam skor item pernyataan dari masing-

masing indikator. Berikut ini akan disajikan dalam rangkuman tabel 

Tabel 5. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Sikap 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR SIKAP 

2 6 7 18 Jml 
4 4 4 1 13 
3 4 4 3 14 
3 4 4 2 13 
4 4 4 1 13 
3 4 4 3 14 
4 4 4 1 13 
3 4 4 2 13 
2 3 3 3 11 

26 31 31 16   
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Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

Pernyataan no 2 berbunyi Saya berusaha memberikan kebebasan 

pada anak dalam belajar drumband di sekolah. Pada pernyataan nomor 2 

ini jumlah skor dari 8 responden adalah 26 dengan kata lain semua sangat 

mendukung pernyataan ini. Implikasinya memberikan gambaran bahwa ada 

sedikit intervensi atau arahan dari kepala sekolah kepada siswa untuk 

mengikuti kegiatan ekstra drumband disekolah. Pernyataan no 6 berbunyi 

Saya berdiskusi kepada kepala sekolah/ guru/orangtua wali siswa tentang 

visi pembelajaran drumband di sekolah. Pernyataan nomor 7 berbunyi Saya 

menghargai dan menghormatinya dalam aktifitas drumband di sekolah. 

Pernyataan ini mempunyai skor tinggi yakni 31. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa kepala sekolah selalu memberikan perhatian kepada siswa 

dalam belajar drumband. Pernyataan 18 berbunyi Saya akan marah jika 

anak berlatih alat musik drumband terlalu keras. Pernyataan ini mempunyai 

skor 16. Hal ini memberikan gambaran bahwa kepala sekolah tidak mudah 

marah dan menilai jika siswa berlatih alat musik keras-keras akan 

memberikan motivasi untuk selalu belajar.  
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Tabel 6. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Perhatian 

ITEM 
PERNYATAAN 

INDIKATOR 
PERHATIAN 

3 4 8 9   
4 4 4 4 16
3 3 2 3 11
3 3 2 3 11
4 4 3 4 15
3 3 2 3 11
4 4 3 4 15
3 3 2 3 11
3 3 2 2 10
27 27 20 26   

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan no 3 berbunyi Saya sering bertanya pada anak 

bagaimana kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah. Pada pernyataan 

no 3 jumlah skor dari 8 responden adalah 27 dengan kata lain responden 

relatif mendukung dan setuju dengan pertanyaan ini. Implikasi kepala 

sekolah mungkin sering menanyakan hal ini kepada siswa. Pernyataan no 4 

berbunyi Jika anak berlatih alat musik disekolah/dirumah saya akan 

menjadi pendengar yang baik. Pada pernyataan ini terdapat skor 27, 

implikasinya responden relatif memberikan respon untuk mendengarkan 

ketika siswa belajar alat musik drumband di sekolah. Pernyataan nomor 8 

berbunyi Saya sering berdiskusi dengan anak untuk membahas tentang 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah. Pernyataan ini mempuyai 

skor relatif rendah yakni 20. Skor tersebut memberikan gambaran bahwa 

kepala sekolah sedikit berdiskusi dengan siswa tentang kegiatan drumband. 

Pernyataan nomor 9 berbunyi Jika ada biaya saya akan memfasilitasi 

kegiatan drumband anak supaya lebih maju. Pernyataan ini mempunyai 
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skor 26. Skor ini memberikan gambaran bahwa kepala sekolah selalu 

memotivasi siswanya dalam belajar musik drumband  

Tabel 7. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Motivasi 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR 
MOTIVASI 

10 13 14 15   
4 4 4 4 16 
3 2 3 2 10 
3 2 3 2 10 
4 3 4 4 15 
3 2 3 2 10 
4 3 4 4 15 
3 2 3 2 10 
3 3 3 2 11 

27 21 27 22   
Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan nomor 10 berbunyi Saya menjelaskan pada anak tentang 

pentingnya pendidikan bagi masa depannya. Skor pernyataan ini relatif 

tinggi, yang artinya kepala sekolah selalu mengarahkan siswa tentang 

pendidikan bagi siswa didiknya. Pernyatan nomor 13 berbunyi Saya 

memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di sekolah. Pernyataan ini mempunyai skor  21. Skor ini 

memberikan gambaran bahwa kepala sekolah relatif kurang memberikan 

evaluasi terhadap kegiatan drumband. Pernyataan nomor 14 berbunyi Saya 

mendorong anak untuk berkreatifitas dan berimajiasi dalam berkesenian. 

Skor pernyataan ini sebesar 27. Artinya bahwa kepala sekolah mempunyai 

harapan supaya siswa selalu kreatif dalam seni musik khususnya drumband. 

Pernyataan nomor 15 berbunyi Apabila dalam berlatih alat musik drumband 

anak mengalami kesulitan, saya memberikan semangat agar anak giat 
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berlatih. Pernyataan ini mempuyai skor 22 yang artinya harapan kepala 

sekolah untuk selalu mendorong siswa untuk giat berlatih relatif sedang.  

Tabel 8. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Harapan 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR 
HARAPAN 

11 12 17 19   
4 4 4 4 16 
3 3 2 2 10 
3 3 3 4 13 
2 4 4 4 14 
3 3 2 2 10 
2 4 4 4 14 
3 3 4 4 14 
3 3 3 2 11 

23 27 26 26   
Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan nomor 11 berbunyi Saya percaya bahwa anak akan 

menjadi anak yang baik melalui kegiatan ektrakurikuler drumband 

disekolah. Skor dari pernyataan ini adalah 23. Skor ini relatif rendah 

sehingga memberikan gambaran bahwa kepala sekolah selalu memberikan 

motivasi kepada siswa bukan hanya dalam bidang musik melainkan banyak 

hal. Pernyataan nomor 12 berbunyi Saya ingin anak menekuni bidang musik 

drumband  agar anak dapat memiliki bakat di bidang musik. Pernyataan ini 

mempunyai skor 27. Skor ini memberikan gambaran bahwa kepala sekolah 

atau responden selalu memotivasi siswa dalam belajar di bidang musik. 

Pernyataan nomor 17 berbunyi Saya ingin agar anak bisa belajar mandiri 

dari kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah. Pernyataan ini 

mempunyai skor 26. Artinya kepala sekolah menilai bahwa kegiatan 

drumband dapat memberikan nilai positif bagi perkembangan kemandirian 
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anak. Pernyataan nomor 19 berbunyi Saya ingin anak menjadi lebih berani 

dan percaya diri dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband di 

sekolah. Pernyataan ini mempuyai skor 26. Hal ini memberikan gambaran 

bahwa kepala sekolah menilai kegiatan drumband adalah kegiatan ynag 

bagus untuk perkembanagn sikap berani siswa. 

Tabel 9. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Penilaian 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR PENILAIAN 
1 5 16 20   
4 4 4 3 15 
4 3 3 3 13 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
4 3 3 3 13 
4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 
4 3 2 2 11 

32 27 26 27   
 

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan no 1 berbunyi Ekstrakurikuler drumband adalah 

kegiatan yang dapat mengembangkan ide dan kreatifitas anak. Pada 

pernyataan no 1 ini jumlah skor dari 8 responden adalah 32 dengan kata lain 

semua sangat mendukung pernyataan ini. Pernyataan no 5 berbunyi 

Ekstrakurikuler drumband yang diselenggarakan di sekolah aktif diikuti 

anak. Pernyataan ini mempunyai skor relatif tinggi yakni 27. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa menurut kepala sekolah siswa aktif dalam 

kegiatan drumband. Pernyataan nomor 16 berbunyi Saya bangga jika 

ektrakurikuler drumband anak memperoleh nilai baik. Pernyataan ini 

mempuyai skor 26. Hal ini memberi arti kepala sekolah sangat berharap 
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kepada siswanya untuk memperoleh nilai yang baik dari ekstrakuler 

drumband tersebut.  Pernyataan nomor 20 berbunyi Saya senang anak 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband yang dibimbing oleh guru 

yang sudah berpengalaman. Pernyataan ini mempunyai nilai 27. Hal ini 

memberikan arti kepala sekolah sangat setuju dan senang jika pelajaran seni 

musik/drumband dibimbing oleh guru drumband yang berpengalaman. 

Setelah data diolah dengan menggunakan program SPSS diperoleh 

hasil analisis dengan skor minimum = 54, skor maksimum = 76, mean = 

64.38, median = 61.50, mode = 58, SD = 8,366. Perhitungan data 

selengkapnya tentang persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dapat 

dilihat pada lampiran 3 hal. 147 

Data kategori persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul dapat dilihat pada 

tabel 10, perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 hal. 151 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 45



Tabel 10. Distribusi frekuensi total persepsi kepala sekolah terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul,   
Yogyakarta 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 54 1 12,5 % 
2. 58 2 25% 
3. 61 1 12,5 % 
4. 62 1 12,5 % 

5. 73 2 25% 
6. 76 1 12,5 % 

TOTAL 8 100 % 
 

Tabel 11. Kategori persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 

 
No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 
1. Sangat Baik 70 – 80 3 37,5 % 
2. Baik 60 – 70  2 25 % 
3. Cukup Baik 50 – 60 3 37,5 % 
4. Kurang Baik 40 – 50 0 0 % 
5. Tidak Baik 30 – 40 0 0 % 
6. Sangat Tidak Baik 20 – 30 0 0 % 

Total 8 100 % 
 

  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 8 kepala sekolah, 3 

kepala sekolah (37,5%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, 2 kepala sekolah (25%) menduduki kategori 

baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dan 3 kepala sekolah 

(37,5%).  Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategori kurang 

baik, tidak baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband.    
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Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi kepala sekolah 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta dapat dilihat dengan histogram. 

P ers eps i K epala S ekolah T erhadap 
K eg iatan E ks trakurikuler Drumband
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Gambar 1. Histogram Total Persepsi Kepala Sekolah Terhadap Kegiatan  
Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 

 
Analisis data dari tiap-tiap aspek ditinjau dari sikap, perhatian, 

motivasi, harapan dan penilaian dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

a. Data persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi sikap kepala 
sekolah 
 

Persepsi kepala sekolah terhadap ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi sikap kepala sekolah, 

diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil 

perhitungan diperoleh skor minimum  = 12, skor maksimum = 16, mean = 14, 

median = 13, mode = 13, SD = 1,690. Perhitungan data selengkapnya tentang 

persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dapat dilihat pada lampiran 3 hal.142 
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Distribusi frekuensi nilai persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi sikap dapat dilihat pada tabe 12 dan perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 3 hal.142 

Tabel 12. Distribusi frekuensi total persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, 
ditinjau dari segi sikap kepala sekolah 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 12 1 12,5 % 
2. 13 4 50 % 
3. 16 3 37,5  % 

TOTAL 8 100 % 
 

Tabel 13. Kategori persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau dari segi 
sikap kepala sekolah 

 
No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 3 37,5 % 

2. Baik 12 – 14   4 50 % 

3. Cukup Baik 10 – 12 1 12,5 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 

5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 

6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 8 100 % 
 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 8 kepala sekolah, 3 

kepala sekolah (37,5%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, 4 kepala sekolah (50%) menduduki kategori baik 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dan 1 kepala sekolah (12,5%).  

Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategori kurang baik, tidak 

baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband.    
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Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi kepala sekolah terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, ditinjau dari segi sikap kepala sekolah  dapat dilihat dengan 

histogram. 
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Gambar 2. Histogram Total Persepsi Kepala Sekolah Terhadap Kegiatan  

Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi sikap kepala sekolah 

 
b. Data persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi perhatian 
kepala sekolah 

 
Persepsi kepala sekolah terhadap ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi perhatian kepala sekolah, 

diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil 

perhitungan diperoleh skor minimum  = 11, skor maksimum = 16, mean = 13, 

63, median = 13, mode = 13, SD = 1,590. Perhitungan data selengkapnya 

tentang persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi perhatian dapat 

dilihat pada lampiran 3 hal.142 
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Distribusi frekuensi nilai persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi perhatian dapat dilihat pada tabel 14 dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3 hal.142 

Tabel 14. Distribusi frekuensi total persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, 
ditinjau dari segi perhatian kepala sekolah 

 

No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 11 1 12,5 % 
2. 13 4 50 % 
3. 15 2 25 % 
4. 16 1 12,5 % 

TOTAL 8 100 % 
 
Tabel 15. Kategori persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau dari segi 
perhatian kepala sekolah 

 

No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 3 37,5 % 
2. Baik 12 – 14   4 50 % 
3. Cukup Baik 10 – 12 1 12,5 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 
5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 
6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 8 100 % 
 

   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 8 kepala sekolah, 3 

kepala sekolah (37,5%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, 4 kepala sekolah (50%) menduduki kategori baik 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dan 1 kepala sekolah (12,5%).  

Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategori kurang baik, tidak 

baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. 
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   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi kepala sekolah 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, ditinjau dari segi perhatian kepala sekolah  dapat dilihat dengan 

histogram. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.Histogram Total Persepsi Kepala Sekolah Terhadap Kegiatan  
Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi perhatian kepala sekolah 

 
c. Data persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi motivasi 
kepala  sekolah 
 

Persepsi kepala sekolah terhadap ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi motivasi kepala sekolah, 

diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil 

perhitungan diperoleh skor minimum  = 11, skor maksimum = 16, mean = 

12.88, median = 12, mode = 12, SD = 1,642. Perhitungan data selengkapnya 

tentang persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi motivasi dapat 

dilihat pada lampiran 3 hal.142 
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Distribusi frekuensi nilai persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi motivasi dapat dilihat pada tabel 16 dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3 hal.142 

Tabel 16. Distribusi frekuensi total persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi motivasi kepala sekolah 

 

No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 11 1 12,5 % 
2. 12 4 50 % 
3. 14 2 25 % 
4. 16 1 12,5 % 

TOTAL 8 100 % 
 
Tabel 17. Kategori persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau dari 
segi motivasi kepala sekolah 

 

No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 3 37,5 % 
2. Baik 12 – 14   4 50 % 
3. Cukup Baik 10 – 12 1 12,5 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 
5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 

6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 8 100 % 
 

   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 8 kepala sekolah, 3 

kepala sekolah (37,5%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, 4 kepala sekolah (50%) menduduki kategori baik 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dan 1 kepala sekolah (12,5%).  

Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategori kurang baik, tidak 

baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. 
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   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi kepala sekolah 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, ditinjau dari segi motivasi kepala sekolah  dapat dilihat dengan 

histogram. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Histogram Total Persepsi Kepala Sekolah Terhadap Kegiatan  
Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi motivasi kepala sekolah 

 
d. Data persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi harapan 
kepala sekolah 
 

Persepsi kepala sekolah terhadap ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi harapan kepala sekolah, 

diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil 

perhitungan diperoleh skor minimum  = 10, skor maksimum = 16, mean = 12, 

median = 10, mode = 10, SD = 2,777. Perhitungan data selengkapnya tentang 

persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi harapan dapat dilihat 

pada lampiran 3 hal.142 
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Distribusi frekuensi nilai persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi harapan dapat dilihat pada tabel 18 dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3 hal.143 

Tabel 18. Distribusi frekuensi total persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi harapan kepala sekolah 
 

No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 10 5 62,5 % 
2. 15 2 25 % 
3. 16 1 12,5 % 

TOTAL 8 100 % 
 

Tabel 19. Kategori persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau dari segi 
harapan kepala sekolah 

 
No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 

1. Sangat Baik 14 – 16 3 37,5 % 

2. Baik 12 – 14   0 0 % 

3. Cukup Baik 10 – 12 5 62,5 % 

4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 

5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 

6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 8 100 % 
 

   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 8 kepala sekolah, 3 

kepala sekolah (37,5%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, 5 kepala sekolah (50%) menduduki kategori 

cukup baik. Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategori baik, 

kurang baik, tidak baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband. 
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   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi kepala sekolah 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, ditinjau dari segi harapan kepala sekolah  dapat dilihat dengan 

histogram. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.  Histogram Total Persepsi Kepala Sekolah Terhadap Kegiatan  
Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi harapan kepala sekolah 

 
e. Data persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi penilaian  
kepala sekolah 

 
Persepsi kepala sekolah terhadap ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi penilaian kepala sekolah, 

diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil 

perhitungan diperoleh skor minimum  = 10, skor maksimum = 14, mean = 11, 

88, median = 12,50, mode = 10, SD = 1,642. Perhitungan data selengkapnya 

tentang persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi penilaian dapat 

dilihat pada lampiran 3 hal.142 
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Distribusi frekuensi nilai persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi penilaian dapat dilihat pada tabel 20 dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3 hal.143 

Tabel 20. Distribusi frekuensi total persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, 
ditinjau dari segi penilaian kepala sekolah 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 10 3 37,5 % 
2. 12 1 12,5 % 
3. 13 3 37,5 % 
4. 14 1 12,5 % 

TOTAL 8 100 % 
 

Tabel 21. Kategori persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau dari 
segi penilaian kepala sekolah 

 
No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 0 0 % 
2. Baik 12 – 14   5 62,5 % 
3. Cukup Baik 10 – 12 3 37,5 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 
5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 
6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 8 100 % 
 

   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 8 kepala sekolah, 5 

kepala sekolah (62,5%) menduduki kategori baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, 4 kepala sekolah (37,5%) menduduki kategori 

cukup baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. Dalam tabel 

tersebut tidak ada yang menduduki kategori sangat baik, kurang baik, tidak 

baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. 
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   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi kepala sekolah 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, ditinjau dari segi penilaian kepala sekplah  dapat dilihat dengan 

histogram. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Histogram Total Persepsi Kepala Sekolah Terhadap Kegiatan  
Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi penilaian kepala sekolah 

 
2. Data persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

musik di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 

 
Sebelum data dari responden diolah, terlebih dahulu data ditabulasi 

berdasarkan jawaban atau pernyataan responden sesuai dengan kategori 

pilihannya. Data persepsi guru terdiri dari 36 responden dan 20 pernyataan. 

Sehingga dapat dinyatakan ada 36 x 20 matrik jawaban (720 matrik) Berikut 

ini disajikan rangkuman tabulasi matrik dari persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband musik di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.  
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        Tabel 22. Rangkuman tabel matrik Persepsi Guru 

Pilihan Jawaban Jumlah % 
Sangat Setuju 208 0,29 
Setuju 322 0,45 
Tidak Setuju 186 0,26 
Sangat Tidak Setuju 4 0,01 

( Matrik 36 x 20 ) 720 1,00 
 

Tabulasi di atas menunjukkan bahwa pernyataan responden dalam 

hal ini guru adalah 208 kali memberikan pilihan pernyataan Sangat Setuju 

atau sebesar 29 % dari jumlah matrik, 322 kali memberikan pilihan 

pernyataan Setuju atau sebesar 45 % dari jumlah matrik, 186 kali 

memberikan pilihan pernyataan Tidak Setuju atau sebesar 26 % dari jumlah 

matrik dan 4 kali memberikan pilihan pernyataan Sangat Tidak Setuju atau 

sebesar 1 % dari jumlah matrik. Berdasar uraian dan tabel di atas maka 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden memberikan pernyataan 

yang baik terhadap kuesioner yang diberikan. 

Selanjutnya untuk mengetahui gambaran secara umum dari item 

pernyataan angket akan disajikan dalam skor item pernyataan dari masing-

masing indikator. Berikut ini akan disajikan dalam rangkuman tabel 

Tabel 23. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Sikap 

ITEM PERNYATAAN 
 

INDIKATOR SIKAP 
2 6 7 18   
4 4 4 1 13 
3 4 4 2 13 
2 3 3 2 10 

dst dst dst dst dst

4 4 4 3 15 
3 4 4 2 13 

102 118 118 83   

 58



Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

Pernyataan no 2 berbunyi Saya berusaha memberikan kebebasan 

pada anak dalam belajar musik drumband di sekolah. Pada pernyataan ini 

merupakan skor terendah yakni 102 dalam indikator sikap. Implikasinyai 

memberikan gambaran bahwa ada sedikit intervensi atau arahan dari guru 

kepada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra drumband disekolah. 

Pernyataan nomor 6 berbunyi Saya berdiskusi dengan kepala sekolah/guru 

dan orang tua wali siswa tentang visi pembelajaran drumband di sekolah. 

Pernyataan ini mempunyai skor 118. Gambaran dari pernyataan ini guru 

aktif berkomunikasi dengan kepala sekolah dan wali siswa tentang kegiatan 

drumband. Pernyataan no 3 berbunyi Saya sering bertanya pada anak 

bagaimana kegiatan ekstrakurikuler drumband disekolah. Pernyatan nomor 

7 berbunyi Saya menghargai anak dan menghormatinya dalam aktifitas 

drumband di sekolah. Pernyataan ini mempunyai skor tinggi yaki 118. hal 

ini memberikan gambaran bahwa guru selalu memberikan perhatian kepada 

siswa dalam belajar drumband. Pernyataan 18 berbunyi Saya akan marah 

jika anak berlatih alat musik drumband  terlalu keras. Pernyataan ini 

mempunyai skor 83. Hal ini memberikan gambaran bahwa guru tidak 

mudah marah dan menilai jika siswa berlatih alat musik keras-keras akan 

memberikan motivasi untuk selalu belajar.  
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 Tabel 24. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Perhatian 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR 
PERHATIAN 

3 4 8 9   
4 4 4 4 16 
3 3 2 3 11 
3 3 2 2 10 

dst dst dst dst dst 

4 4 4 4 16 
3 3 2 3 11 

107 107 93 95   
Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pada pernyataan nomor 3 ini jumlah skor dari 36 responden adalah 

107 dengan kata lain responden relatif mendukung dan setuju dengan 

pernyataan ini. Implikasinya guru mungkin sering menayakan hal ini kepada 

siswa. Pernyataan no 4 berbunyi Jika anak berlatih alat musik 

disekolah/dirumah saya akan menjadi pendengar yang baik. Pada 

pernyataan ini terdapat skor 107, implikasinya responden relatif memberikan 

respon untuk mendengarkan ketika siswa belajar alat musik drumband di 

sekolah. Pernyataan nomor 8 berbunyi Saya sering berdiskusi dengan anak 

untuk membahas tentang kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah. 

Pernyataan ini mempuyai skor relatif rendah yakni 93. Skor tersebut 

memberikan gambaran bahwa guru sedikit berdiskusi dengan siswa tentang 

kegiatan drumband. Pernyataan nomor 9 berbunyi Jika ada biaya saya akan 

memfasilitasi kegiatan drumband anak supaya lebih maju. Pernyataan ini 

mempunyai skor 95. Skor ini memberikan gambaran bahwa guru kurang 

memotivasi siswanya dalam belajar musik drumband. 
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Tabel 25. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Motivasi 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR MOTIVASI 
10 13 14 15   
4 4 4 4 16 
3 2 3 2 10 
3 3 3 2 11 

dst dst dst dst dst 

4 4 4 4 16 
3 2 3 2 10 

109 101 105 93  
 

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan nomor 10 berbunyi Saya menjelaskan pada anak tentang 

pentingnya pendidikan pada masa depannya. Skor pernyataan ini relatif 

tinggi, yang artinya guru selalu mengarahkan siswa tentang pendidikan bagi 

siswa didik. Pernyatan nomor 13 berbunyi Saya memberikan umpan balik 

atau evaluasi terhadap kegiatan ekstarkurikuler drumband di sekolah. 

Pernyataan ini mempunyai skor  101. Skor ini memberikan gambaran bahwa 

guru relatif kurang memberikan evaluasi terhadap kegiatan drumband. 

Pernyataan nomor 14 berbunyi Saya mendorong anak untuk berkreatifitas 

dan berimajiasi dalam berkesenian. Skor pernyataan ini sebesar 105. 

Artinya bahwa kepala sekolah mempunyai harapan supaya siswa selalu 

kreatif dalam seni musik khususnya drumband. Pernyataan nomor 15 

berbunyi Apabila dalam berlatih alat musik anak mengalami kesulitan saya 

memberikan semangat agar anak giat berlatih. Pernyataan ini mempuyai 

skor 93 yang artiya harapan guru untuk selalu mendorong siswa untuk giat 

berlatih relatif sedang. 
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Tabel 26. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Harapan 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR HARAPAN  

11 12 17 19   
4 4 4 4 16 
3 3 4 4 14 
3 3 3 3 12 

dst dst dst dst dst 

4 4 4 4 16 
3 3 3 3 12 

107 105 130 127   
 

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan nomor 11 berbunyi Saya percaya bahwa anak akan 

menjadi anak yang baik melalui kegiatan ektrakurikuler drumband 

disekolah. Skor dari perynyataan ini adalah 107. Skor ini relatif sedang 

sehingga memberikan gambaran bahwa guru kurang memberikan motivasi 

kepada siswa bukan hanya dalam bidang musik melainkan banyak hal. 

Pernyataan nomor 12 berbunyi Saya ingin anak menekuni bidang musik 

drumband  agar anak dapat memiliki bakat di bidang musik. Pernyataan ini 

mempunyai skor 105. Skor ini memberikan gambaran bahwa guru atau 

responden selalu memotivasi siswa dalam belajar di bidang musik. 

Pernyataan nomor 17 berbunyi Saya ingin agar anak bisa belajar mandiri 

dari kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah. Pernyataan ini 

mempunyai skor 130. Artinya guru menilai bahwa kegiatan drumband dapat 

memberikan nilai positif bagi perkembangan kemandirian anak. Pernyataan 

nomor 19 berbunyi Saya ingin anak menjadi lebih berani dan percaya diri 

dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah. 
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Pernyataan ini mempuyai skor 127. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

guru menilai kegiatan drumband adalah kegiatan ynag bagus untuk 

perkembanagn sikap berani siswa.  

Tabel 27. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Penilaian 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

1 5 16 20  
4 4 4 3 15 
4 3 3 4 14 
4 3 2 3 12 

dst dst dst dst dst 

4 4 4 4 16 
4 3 3 3 13 

144 107 93 130  
 

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

 Pernyataan no 1 berbunyi Ekstrakuliluler drumband adalah 

kegiatan yang dapat mengembangkan ide dan kreatifitas anak. Pada 

pernyataan nomor 1 ini jumlah skor dari 36 responden adalah 144 dengan 

kata lain semua sangat mendukung pernyataan ini. Pernyataan no 5 berbunyi 

Ekstrakurikuler drumband yang diselenggarakan di sekolah aktif diikuti 

anak. Pernyataan ini mempunyai skor relatif tinggi yakni 107. hal ini 

memberikan gambaran bahwa menurut guru siswa aktif dalam kegiatan 

drumband. Pernyataan nomor 16 berbunyi Saya bangga jika ekstarkurikuler 

drumband anak memperoleh nilai baik. Pernyataan ini mempuyai skor 93. 

Hal ini memberi arti guru kurang respon kepada siswanya untuk 

memperoleh nilai yang baik dari ekstrakuler drumband tersebut.  Pernyataan 

nomor 20 berbunyi Saya senang anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
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drumband yang dibimbing oleh guru yang sudah berpengalaman. 

Pernyataan ini mempunyai nilai 130. Hal ini memberikan arti guru sangat 

setuju dan senang jika pelajaran seni musik/drumband dibimbing oleh guru 

drumband yang berpengalaman. 

Data dari penelitian tentang persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband musik di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, skor minimum yang dicapai oleh 

responden adalah = 49, skor maksimum = 79, mean = 60,39, median = 59, 

mode = 57, SD = 8.368 Perhitungan data selengkapnya tentang persepsi 

guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta dapat dilihat pada lampiran 3 hal.147 

Data kategori persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul dapat dilihat pada tabel 28 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 hal.151 
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Tabel 28. Distribusi frekuensi total persepsi guru terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 

 

No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 49 3 8,33 % 
2. 51 1 2,78 % 
3. 52 3 8,33 % 
4. 55 3 8,33 % 
5. 56 1 2,78 % 
6. 57 4 12,5 % 
7. 58 2 5,56 % 
8. 59 4 11,11 % 
9. 60 2 5,56 % 

10. 61 1 2,78 % 
11. 62 3 8,33 % 
12. 64 2 5,56 % 
13. 68 1 2,78 % 
14. 73 2 5,56 % 
15. 76 2 5,56 % 
16. 79 2 5,56 % 

TOTAL 36 100 % 
Tabel 29. Kategori persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul 
 

No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 
1 Sangat Baik 70 – 80 6 16,67 % 
2 Baik 60 – 70  7 19,44 % 
3 Cukup Baik 50 – 60 20 55,56 % 
4 Kurang Baik 40 – 50 3 8,33 % 
5 Tidak Baik 30 – 40 0 0 % 
6 Sangat Tidak Baik 20 – 30 0 0 % 

Total 36 100 % 
 

   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 36 guru, 6 guru 

(16,67%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband, 7 guru (19,44%) menduduki kategori baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband dan 20 guru (55,56%) menduduki kategori cukup 

baik dan 3 guru (8,33%). Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki 

kategori kurang baik, tidak baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband. 
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   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dapat 

dilihat dengan histogram. 
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Gambar 7. Histogram total persepsi guru terhadap kegiatan  
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 

 
Analisis data dari tiap-tiap aspek ditinjau dari sikap, perhatian, 

motivasi, harapan dan penilaian dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

a. Data persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 
di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi sikap guru 

 
Persepsi guru terhadap ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi sikap guru, diukur 

dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil 

perhitungan diperoleh skor minimum= 11, skor maksimum= 16, mean 

= 12,78, median= 12, mode= 12, SD= 1,623. Perhitungan data 

selengkapnya tentang persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
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drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dapat dilihat pada 

lampiran 3 hal.143 

Distribusi frekuensi nilai persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 

ditinjau dari segi sikap dapat dilihat pada tabel 30 dan perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 hal.143 

Tabel 30. Distribusi frekuensi total persepsi guru terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi sikap guru 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 11 7 19,44 % 
2. 12 12 33,33 % 
3. 13 11 30,56  % 
4. 16 6 16,67 % 

TOTAL 36 100 % 
 

Tabel 31. Kategori persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, diitinjau dari segi sikap guru 

 
No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 

1. Sangat Baik 14 – 16 6 16,67 % 

2. Baik 12 – 14   23 63,89% 

3. Cukup Baik 10 – 12 7 19,44 % 

4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 

5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 

6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 36 100 % 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 36 guru, 6 guru 

(16,67%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, 23 guru (63,89%) menduduki kategori baik 
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terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dan 7 guru (19,44%) 

menduduki kategori cukup baik.  Dalam tabel tersebut tidak ada yang 

menduduki kategori kurang baik, tidak baik, dan sangat tidak baik 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband.    

Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, ditinjau 

dari segi sikap guru dapat dilihat dengan histogram. 
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Gambar 8. Histogram Total Persepsi Guru Terhadap Kegiatan  

Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi sikap guru 

 
b. Data persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi perhatian guru 
 
Persepsi guru terhadap ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi perhatian guru, diukur dengan 

menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil perhitungan 

diperoleh skor minimum  = 9, skor maksimum = 16, mean = 12,11, median = 

11, mode = 11, SD = 2,315. Perhitungan data selengkapnya tentang persepsi 

guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, 
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Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi perhatian dapat dilihat pada lampiran 3 

hal.143 

Distribusi frekuensi nilai persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi perhatian dapat dilihat pada tabel...dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3 hal.144 

Tabel 32. Distribusi frekuensi total persepsi guru terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi perhatian guru 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 9 7 19,44 % 
2. 11 12 33,33 % 
3. 13 9 25 % 
4. 14 2 5,56 % 
5. 16 6 16,67% 

TOTAL 36 100 % 
 

Tabel 33.  Kategori persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau 
dari segi perhatian guru 

 
No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 

1. Sangat Baik 14 – 16 8 22,22 % 

2. Baik 12 – 14   21 58,33 % 

3. Cukup Baik 10 – 12 7 19,44 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 

5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 

6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 36 100% 
 

   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 36 guru, 8 guru 

22,22%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband, 21 guru (58,33%) menduduki kategori baik terhadap kegiatan 
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ekstrakurikuler drumband dan 7 guru (19,44%) menduduki kategori cukup 

baik .  Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategori kurang baik, 

tidak baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband. 

   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, ditinjau 

dari segi perhatian guru  dapat dilihat dengan histogram. 
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Gambar 9. Histogram Total Persepsi Guru Terhadap Kegiatan  
Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi perhatian guru 

 
c. Data persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi motivasi guru 
 

Persepsi guru terhadap ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi motivasi kepala sekolah, diukur dengan 

menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil perhitungan 

diperoleh skor minimum  = 8, skor maksimum = 16, mean = 11,56, median = 

11, mode = 11, SD = 2,396. Perhitungan data selengkapnya tentang persepsi 
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guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi motivasi dapat dilihat pada lampiran 3 

hal.143 

Distribusi frekuensi nilai guru sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi motivasi dapat dilihat pada tabel 34 dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3 hal.144 

Tabel 34. Distribusi frekuensi total persepsi guru terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi motivasi guru 
 

No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 8 7 19,44 % 
2. 11 12 30,55 % 
3. 12 9 25 % 
4. 13 2 5,56 % 
5. 15 2 5,56 % 
6. 16 4 11,11% 

TOTAL 36 100 % 
 

 
Tabel 35. Kategori persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau dari segi 
motivasi guru 
 

No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 6 16,67 % 
2. Baik 12 – 14   11 30,56 % 
3. Cukup Baik 10 – 12 19 52,78 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 
5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 
6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 36 100% 
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   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 36 guru, 6 guru 

(16,67%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband, 11 guru (30,56%) menduduki kategori baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband dan 19 guru (52,78%) menduduki kategori cukup 

baik.  Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategori kurang baik, 

tidak baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband. 

   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, ditinjau 

dari segi motivasi guru dapat dilihat dengan histogram. 
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Gambar 10. Histogram Total Persepsi Guru Terhadap Kegiatan  

Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi motivasi guru 

 
d. Data persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi harapan guru 
 

Persepsi guru terhadap ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi harapan guru, diukur dengan 
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menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil perhitungan 

diperoleh skor minimum  = 10, skor maksimum = 16, mean = 10,89, median 

= 10, mode = 10, SD = 1,939. Perhitungan data selengkapnya tentang 

persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi harapan dapat dilihat 

pada lampiran 3 hal.143 

Distribusi frekuensi nilai persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi harapan dapat dilihat pada tabel 36 dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3 hal.144 

Tabel 36. Distribusi frekuensi total persepsi guru terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi harapan guru 
 

No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 10 28 77,78 % 
2. 12 4 11,11 % 
3. 16 4 11,11 % 

TOTAL 36 100 % 
 

Tabel 37. Kategori persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 
di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau dari segi 
harapan guru 
 

No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 4 11,11 % 
2. Baik 12 – 14   0 0 % 
3. Cukup Baik 10 – 12 32 88,89 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 
5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 

6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 36 100% 
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   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 36 guru, 4 guru 

(11,11%) menduduki kategori sangat baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband, 32 guru (88,89%) menduduki kategori cukup baik. Dalam tabel 

tersebut tidak ada yang menduduki kategori baik, kurang baik, tidak baik, 

dan sangat tidak baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, ditinjau 

dari segi harapan guru  dapat dilihat dengan histogram. 
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Gambar 11. Histogram Total Persepsi Guru Terhadap Kegiatan  
Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi harapan guru 

 
e. Data persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi penilaian  guru 
 

Persepsi guru terhadap ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi penilaian kepala sekolah, diukur dengan 

menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil perhitungan 

diperoleh skor minimum  = 10, skor maksimum = 16, mean = 13, 06, median 
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= 13, mode = 14, SD = 1,672. Perhitungan data selengkapnya tentang 

persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi penilaian dapat dilihat 

pada lampiran 3 hal.143 

Distribusi frekuensi nilai persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi penilaian dapat dilihat pada tabel 38 dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3 hal.144 

Tabel 38. Distribusi frekuensi total persepsi guru terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi penilaian guru 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 10 1 2,78 % 
2. 11 8 22,22 % 
3. 12 5 13,89 % 
4. 13 6 16,67 % 
5. 14 9 25% 
6. 15 4 11,11% 
7. 16 3 8,33 

TOTAL 36 100 % 
 
Tabel 39. Kategori persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 

di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau dari segi 
penilaian guru 

 

No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 

1. Sangat Baik 14 – 16 16 44,44 % 

2. Baik 12 – 14   11 30,56 % 

3. Cukup Baik 10 – 12 9 25 % 

4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 

5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 

6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 36 100% 
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   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 36 guru, 16 guru 

(44,44%) menduduki kategori baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband, 11 guru (30,56%) menduduki kategori baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband dan 9 guru (25%) menduduki kategori cukup 

baik. Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategorti kurang baik, 

tidak baik, dan sangat tidak baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband. 

   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi guru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, ditinjau 

dari segi penilaian guru dapat dilihat dengan histogram. 
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Gambar 12. Histogram Total Persepsi Guru Terhadap Kegiatan  

Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi penilaian guru 

 
 

3. Data persepsi wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 
musik di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 
 

Sebelum data dari responden diolah, terlebih dahulu data ditabulasi 

berdasarkan jawaban atau pernyataan responden sesuai dengan kategori 

 76



pilihannya. Data persepsi wali siswa terdiri dari 162 responden dan 20 

pernyataan. Sehingga dapat dinyatakan ada 162 x 20 matrik jawaban (3240 

matrik) Berikut ini disajikan rangkuman tabulasi matrik dari persepsi wali 

siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 Taman Kanak-

Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta  

        Tabel 40. Rangkuman tabel matrik Persepsi Wali siswa 

Pilihan Jawaban Jumlah % 
Sangat Setuju 1229 0,38 
Setuju 1604 0,50 
Tidak Setuju 395 0,12 
Sangat Tidak Setuju 12 0,00 

( Matrik 162 x 20 ) 3240 1,00 
 

Tabulasi di atas menunjukkan bahwa pernyataan responden dalam 

hal ini wali siswa adalah 1229 kali memberikan pilihan pernyataan Sangat 

Setuju atau sebesar 38 % dari jumlah matrik, 1604 kali memberikan pilihan 

pernyataan Setuju atau sebesar 50 % dari jumlah matrik, 395 kali 

memberikan pilihan pernyataan Tidak Setuju atau sebesar 12 % dari jumlah 

matrik dan 12 kali memberikan pilihan pernyataan Sangat Tidak Setuju atau 

sebesar 0,1 % dari jumlah matrik. Berdasar uraian dan tabel di atas maka 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden memberikan pernyataan 

yang baik terhadap kuesioner yang diberikan. 

Selanjutnya untuk mengetahui gambaran secara umum dari item 

pernyataan angket akan disajikan dalam skor item pernyataan dari masing-

masing indikator. Berikut ini akan disajikan dalam rangkuman tabel 
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Tabel 41. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Sikap 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR SIKAP 

2 6 7 18   
4 4 4 3 15 
3 4 4 2 13 
2 3 3 2 10 

dst dst dst dst dst

3 3 3 2 11 
2 4 3 3 12 

524 531 559 375   
 

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

Pernyataan no 2 berbunyi Saya berusaha memberikan kebebasan 

pada anak dalam belajar musik drumband di sekolah. Pada pernyataan ini 

meruapakan skor terendah yakni 524 dalam indikator sikap. Implikasinyai 

memberikan gambaran bahwa ada sedikit intervensi atau arahan dari wali 

siswa kepada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra drumband disekolah. 

Pernyataan nomor 6 berbunyi Saya berdiskusi dengan Kepala 

Sekolah/Guru/orang tua wali siswa tentang visi pembelajaran drumband di 

sekolah. Pernyataan ini mempunyai skor 531. Gambaran dari pernyataan ini 

wali siswa aktif berkomunikasi dengan kepala sekolah dan walisiswa 

tentang kegiatan drumband. Pernyatan nomor 7 berbunyi Saya menghargai 

dan menghormatinya dalam aktifitas drumband di sekolah. Pernyataan ini 

mempunyai skor tinggi yakni 559. hal ini memberikan gambaran bahwa 

wali siswa selalu memberikan perhatian kepada siswa dalam belajar 

drumband. Pernyataan 18 berbunyi Saya akan marah jika anak berlatih alat 

musik drumband terlalu keras. Pernyataan ini mempunyai skor 375. Hal ini 

 78



memberikan gambaran bahwa wali siswa tidak mudah marah dan menilai 

jika siswa berlatih alat musik keras-keras akan memberikan motivasi untuk 

selalu belajar.   

 Tabel 42. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Perhatian 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR PERHATIAN 
3 4 8 9   
4 4 4 3 15 
3 3 2 3 11 
3 3 2 2 10 

dst dst dst dst dst 

4 3 3 3 13 
4 4 3 3 14 

531 512 488 500   
 

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan no 3 berbunyi Saya sering bertanya pada anak 

bagaimana kegiatan ekstrakurikuler drumband disekolah. Pada pernyataan 

nomor 3 ini jumlah skor dari 36 responden adalah 531 dengan kata lain 

responden relatif mendukung dan setuju dengan pernyataan ini. 

Implikasinya wali siswa mungkin sering menanyakan hal ini kepada siswa. 

Pernyataan no 4 berbunyi Jika anak berlatih alat musik disekolah/dirumah 

saya akan menjadi pendengar yang baik. Pada pernyataan ini terdapat skor 

512, implikasinya responden relatif memberikan respon untuk 

mendengarkan ketika siswa belajar alat musik drumband di sekolah. 

Pernyataan nomor 8 berbunyi Saya sering berdiskusi dengan anak untuk 

membahas tentang kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah. 

Pernyataan ini mempuyai skor relatif rendah yakni 488. Skor tersebut 

memberikan gambaran bahwa wali siswa sedikit berdiskusi dengan siswa 
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tentang kegiatan drumband. Pernyataan nomor 9 berbunyi Jika ada biaya 

saya akan memfasilitasi kegiatan drumband anak supaya lebih maju. 

Pernyataan ini mempunyai skor 500. Skor ini memberikan gambaran bahwa 

wali siswa kurang memotivasi siswanya dalam belajar musik drumband. 

Tabel 43. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Motivasi 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR MOTIVASI 

10 13 14 15   
4 2 3 4 13 
3 2 3 2 10 
2 3 2 3 10 

dst dst dst dst dst 

3 3 3 3 12 
4 3 4 4 15 

572 497 524 543   
 

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan nomor 10 berbunyi Saya menjelaskan pada anak 

tentang pentingnya pendidikan pada masa depannya. Skor pernyataan ini 

tinggi, yang artinya wali siswa selalu mengarahkan siswa tentang 

pendidikan bagi siswa didik. Pernyatan nomor 13 berbunyi Saya 

memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di sekolah. Pernyataan ini mempunyai skor  497. Skor ini 

memberikan gambaran bahwa wali siswa relatif kurang memberikan 

evaluasi terhadap kegiatan drumband. Pernyataan nomor 14 berbunyi Saya 

mendorong anak untuk berkreatifitas dan berimajiasi dalamberkesenian. 

Skor pernyataan ini sebesar 524. Artinya bahwa wali siswa mempunyai 

harapan supaya siswa selalu kreatif dalam seni musik khususnya 
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drumband. Pernyataan nomor 15 berbunyi Apabila dalam berlatih alat 

musik anak mengalami kesulitan saya memberikan semangat agar anak 

giat berlatih. Pernyataan ini mempuyai skor 543 yang artinya harapan wali 

siswa untuk selalu mendorong siswa untuk giat berlatih tinggi.  

Tabel 44. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Harapan 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR HARAPAN  

11 12 17 19   
3 3 4 3 13 
3 3 4 4 14 
2 2 3 3 10 

dst dst dst dst dst 

2 3 4 3 12 
3 2 4 4 13 

495 471 563 565   
 

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan nomor 11 berbunyi Saya percaya bahwa anak akan 

menjadi anak yang baik melalui kegiatan ekstrakurikuler drumband 

disekolah. Skor dari pernyataan ini adalah 495. Skor ini relatif sedang 

sehingga memberikan gambaran bahwa wali siswa kurang memberikan 

motivasi kepada siswa bukan hanya dalam bidang musik melainkan 

banyak hal. Pernyataan nomor 12 berbunyi Saya ingin anak menekuni 

bidang musik drumband  agar anak dapat memiliki bakat di bidang musik. 

Pernyataan ini mempunyai skor 471. Skor ini memberikan gambaran 

bahwa wali siswa atau responden kurang memotivasi siswa dalam belajar 

di bidang musik. Pernyataan nomor 17 berbunyi Saya ingin agar anak bisa 

belajar mandiri dari kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah. 
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Pernyataan ini mempunyai skor 563. Artinya wali siswa menilai bahwa 

kegiatan drumband dapat memberikan nilai positif bagi perkembangan 

kemandirian anak. Pernyataan nomor 19 berbunyi Saya ingin anak 

menjadi lebih berani dan percaya diri dengan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di sekolah. Pernyataan ini mempuyai skor 565. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa wali siswa menilai kegiatan 

drumband adalah kegiatan ynag bagus untuk perkembanagn sikap berani 

siswa. 

Tabel 45. Rangkuman tabulasi item pernyataan Indikator Penilaian 

ITEM PERNYATAAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

1 5 16 20   
4 4 3 4 15 
4 3 3 4 14 
4 3 2 3 12 

dst dst dst dst dst 

4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 

612 534 544 590   
 

Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

Pernyataan no 1 berbunyi Ekstrakuliluler drumband adalah 

kegiatan yang dapat mengembangkan ide dan kreatifitas anak. Pada 

pernyataan nomor 1 ini jumlah skor dari 162 responden adalah 612 dengan 

kata lain semua sangat mendukung pernyataan ini. Pernyataan no 5 

berbunyi Ekstrakurikuler drumband yang diselenggarakan di sekolah aktif 

diikuti anak. Pernyataan ini mempunyai skor relatif tinggi yakni 534. hal 

ini memberikan gambaran bahwa menurut wali siswa siswa aktif dalam 
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kegiatan drumband. Pernyataan nomor 16 berbunyi Saya bangga jika 

ekstarkurikuler drumband anak memperoleh nilai baik. Pernyataan ini 

mempuyai skor 544. Hal ini memberi arti wali siswa respon kepada 

siswanya untuk memperoleh nilai yang baik dari ekstrakurikuler drumband 

tersebut.  Pernyataan nomor 20 berbunyi Saya senang anak mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler drumband yang dibimbing oleh guru yang sudah 

berpengalaman. Pernyataan ini mempunyai nilai 590. Hal ini memberikan 

arti wali siswa sangat setuju dan senang jika pelajaran seni 

musik/drumband dibimbing oleh guru yang sudah berpengalaman. 

Data dari penelitian tentang persepsi wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband musik di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, skor minimum yang dicapai oleh 

responden adalah = 49, skor maksimum = 79, mean = 65, median = 65, 

mode = 62, SD = 6, 655. 

Data kategori persepsi wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul dapat dilihat pada tabel 47 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 hal.147 
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Tabel 46. Distribusi frekuensi total persepsi  wali siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 49 7 4,32 % 
2. 51 1 0,6 % 
3. 52 3 1,85 % 
4. 54 1 0,6 % 
5. 55 1 0,6 % 
6. 56 1 0,6 % 
7. 57 7 4,32 % 
8. 58 2 1,23 % 
9. 59 4 2,47 % 

10. 60 10 6,17 % 
11. 61 1 0,6 % 
12. 62 23 14,19 % 
13. 63 4 2,47 % 
14. 64 12 7,40 % 
15. 65 5 3,08% 
16. 66 7 4,32 % 
17. 67 6 3,7 % 
18. 68 10 6,17 % 
19. 69 19 11,73 % 
20. 70 5 3,08% 
21. 71 11 6,79 % 
22. 73 8 4,94 % 
23. 74 2 1,23 % 
24. 75 6 3,7 % 
25. 76 2 1,23 % 
26. 77 2 1,23 % 
27. 79 2 1,23 % 

TOTAL 162 100 % 
 

 

 

 

 

 84



Tabel 47. Kategori persepsi wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul 
 

No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Baik 70 – 80 38 23,46 % 

2 Baik 60 – 70  87 53,70 % 

3 Cukup Baik 50 – 60 30 18,52 % 

4 Kurang Baik 40 – 50 7 4,32% 

5 Tidak Baik 30 – 40 0 0 % 

6 Sangat Tidak Baik 20 – 30 0 0 % 

Total 162 100 % 
 
   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 162 wali siswa, 38 

wali siswa (23,46%) menduduki kategori Sangat Baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, 87 wali siswa (53,70%) menduduki kategori 

Baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband, 30 wali siswa (18,52%) 

menduduki kategori Cukup Baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband, 7 wali siswa (4,32%) menduduki kategori Kurang Baik terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband. Dalam tabel tersebut tidak ada yang 

menduduki kategori Tidak Baik, dan Sangat Tidak Baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband. 

   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi wali siswa terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta dapat dilihat dengan histogram. 

 

 85



 
Gambar 13. Histogram total persepsi wali siswa terhadap kegiatan  

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 

 
Analisis data dari tiap-tiap aspek ditinjau dari sikap, perhatian, 

motivasi, harapan dan penilaian dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

a. Data persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi sikap wali 
siswa 
 

Persepsi orang tua wali siswa terhadap ekstrakurikuler drumband di 

TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi sikap wali siswa, 

diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil 

perhitungan diperoleh skor minimum  = 11, skor maksimum = 16, mean = 13, 

45, median = 13, mode = 14, SD = 1,466. Perhitungan data selengkapnya 

tentang persepsi wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dapat dilihat pada lampiran 3 hal.145 

Distribusi frekuensi nilai persepsi wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 
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dari segi sikap dapat dilihat pada tabel 48 dan perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 3 hal. 145 

Tabel 48.  Distribusi frekuensi total persepsi orang tua wali siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi sikap wali siswa 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 11 12 7,40 % 
2. 12 39 24,07 % 
3. 13 33 20, 37 % 
4. 14 40 24,69 % 
5. 15 18 11,11 % 
6. 16 20 12,34 % 

TOTAL 162 100 % 
 

Tabel 49. Kategori persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, diitinjau dari segi sikap wali siswa 

 
No Kategori Interval  Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 78 48,14 % 
2. Baik 12 – 14   72 44,44 % 
3. Cukup Baik 10 – 12 12 7,40 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 
5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 
6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 162 100 % 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 162 orang tua wali siswa, 

78 wali siswa (48,18%) menduduki kategori Sangat Baik terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, 72 wali siswa (44,44 %) menduduki kategori Baik 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dan 12 wali siswa (7,40%) 

menduduki kategori Cukup Baik.  Dalam tabel tersebut tidak ada yang 
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menduduki kategori Kurang Baik, Tidak Baik, dan Sangat Tidak Baik 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband.    

Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi orang tua wali siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, ditinjau dari segi sikap wali siswa dapat dilihat dengan histogram. 
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Gambar 14. Histogram Total Persepsi orang tua wali siswa Terhadap 

Kegiatan  Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta, ditinjau dari segi sikap wali siswa 

 
b. Data persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi perhatian wali 
siswa 

 
Persepsi orang tua wali siswa terhadap ekstrakurikuler drumband di 

TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi perhatian wali siswa, 

diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil 

perhitungan diperoleh skor minimum  = 9, skor maksimum = 16, mean = 

13,04, median = 13, mode = 14, SD = 1,800. Perhitungan data selengkapnya 
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tentang persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi 

perhatian dapat dilihat pada lampiran 3 hal.145 

Distribusi frekuensi nilai persepsi orang tua wali siswa terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 

ditinjau dari segi perhatian dapat dilihat pada tabel 50 dan perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 hal.145 

Tabel 50. Distribusi frekuensi total persepsi orang tua wali siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi perhatian wali siswa 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 9 12 7,41 % 
2. 11 19 52,78 % 
3. 12 28 17,28% 
4. 13 25 69,44% 
5. 14 47 29,01% 
6. 15 20 12,34% 
7. 16 11 6,79% 

TOTAL 162 100 % 
 

Tabel 51. Kategori persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, diitinjau dari segi perhatian wali siswa 
 

No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 78 48,14 % 
2. Baik 12 – 14   53 32,71 % 
3. Cukup Baik 10 – 12 31 19,13 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 
5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 
6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 162 100% 
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   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 162 orang tua wali 

siswa, 78 wali siswa (48,14%) menduduki kategori Sangat Baik terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband, 53 wali siswa (32,71%) menduduki 

kategori Baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dan 31 wali 

siswa (19,13%) menduduki kategori Cukup Baik. Dalam tabel tersebut tidak 

ada yang menduduki kategori Kurang Baik, Tidak Baik, dan Sangat Tidak 

Baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi orang tua wali siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, ditinjau dari segi perhatian wali siswa  dapat dilihat dengan 

histogram. 
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Gambar 15. Histogram Total Persepsi orang tua wali siswa Terhadap 

Kegiatan  Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta, ditinjau dari segi perhatian wali siswa 
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c. Data persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi motivasi wali 
siswa 
 

Persepsi wali siswa terhadap ekstrakurikuler drumband di TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi motivasi wali siswa, 

diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari hasil 

perhitungan diperoleh skor minimum  = 8, skor maksimum = 16, mean = 

12,58, median = 13, mode = 13, SD = 1,867. Perhitungan data selengkapnya 

tentang persepsi wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 

TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi motivasi dapat dilihat 

pada lampiran 3 hal.145 

Distribusi frekuensi nilai wali siswa sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi motivasi dapat dilihat pada tabel 52 dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3 hal.146 

Tabel 52. Distribusi frekuensi total persepsi orang tua wali siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi motivasi wali siswa 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 8 12 7,41 % 
2. 10 2 1.23 % 
3. 11 21 12,96 % 
4. 12 34 20,98 % 
5. 13 49 30,24 % 
6. 14 24 14,81 % 
7. 15 10 6,17 % 
8. 16 10 6,17 % 

TOTAL 162 100 % 
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Tabel 53. Kategori persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, diitinjau dari segi motivasi wali siswa 
 

No Kategori Interval  Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 44 27,16 % 
2. Baik 12 – 14   83 51,23 % 
3. Cukup Baik 10 – 12 35 21,60 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 
5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 
6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 162 100% 
 

   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 162 orang tua wali 

siswa, 44 wali siswa (27,16%) menduduki kategori Sangat Baik terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband, 83 wali siswa (51,23%) menduduki 

kategori Baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dan 35 wali 

siswa (21,60%) menduduki kategori Cukup Baik.  Dalam tabel tersebut 

tidak ada yang menduduki kategori Kurang Baik, Tidak Baik, dan Sangat 

Tidak Baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi orang tua wali siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, ditinjau dari segi motivasi guru dapat dilihat dengan histogram. 
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Gambar 16. Histogram Total Persepsi orang tua wali siswa Terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi motivasi wali siswa 

 
d. Data persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi harapan wali 
siswa 
 

Persepsi orang tua wali siswa terhadap ekstrakurikuler drumband di 

TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi harapan orang tua 

wali siswa, diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari 

hasil perhitungan diperoleh skor minimum  = 10, skor maksimum = 16, mean 

= 13,01, median = 13, mode = 12, SD = 2,049. Perhitungan data 

selengkapnya tentang persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi harapan dapat dilihat pada lampiran 3 hal.145 

Distribusi frekuensi nilai persepsi orang tua wali siswa terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 

ditinjau dari segi harapan dapat dilihat pada tabel 54 dan perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 hal.146 
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Tabel 54. Distribusi frekuensi total persepsi orang tua wali siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi harapan wali siswa 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 10 35 21,60 % 
2. 12 36 22,22 % 
3. 13 17 10,49 % 
4. 14 27 16,67 % 
5. 15 25 15,43 % 
6. 16 22 13,58 % 

TOTAL 162 100 % 
 

Tabel 55. Kategori persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, diitinjau dari segi harapan wali siswa 

No Kategori Interval  Frekuensi  Persentase 

1. Sangat Baik 14 – 16 74 45,67 % 

2. Baik 12 – 14   53 32,71 % 

3. Cukup Baik 10 – 12 35 21,60 % 

4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 

5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 

6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 162 100% 
 

   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 162 orang tua wali 

siswa, 74 wali siswa (45,67%) menduduki kategori Sangat Baik terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband, 53 wali siswa (32,71%) menduduki 

kategori Baik dan 35 wali siswa (21,60%) menduduki kategori Cukup Baik. 

Dalam tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategori Kurang Baik, 

Tidak Baik, dan Sangat Tidak Baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband. 

   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi orang tua wali siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
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Yogyakarta, ditinjau dari segi harapan orang tua wali siswa  dapat dilihat 

dengan histogram. 
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Gambar 17. Histogram Total Persepsi orang tua wali siswa Terhadap 
Kegiatan  Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta, ditinjau dari segi harapan wali siswa 

 
e. Data persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi penilaian  wali 
siswa 

 
Persepsi orang tua wali siswa terhadap ekstrakurikuler drumband di 

TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau dari segi penilaian orang tua 

wali siswa, diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 4 butir. Dari 

hasil perhitungan diperoleh skor minimum  = 10, skor maksimum = 16, mean 

= 12,92, median = 13, mode = 13, SD = 1,369. Perhitungan data 

selengkapnya tentang persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta ditinjau 

dari segi penilaian dapat dilihat pada lampiran 3 hal.145 

Distribusi frekuensi nilai persepsi orang tua wali siswa terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 
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ditinjau dari segi penilaian dapat dilihat pada tabel 56 dan perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 hal.146 

Tabel 56. Distribusi frekuensi total persepsi orang tua wali siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, ditinjau dari segi penilaian wali siswa 

 
No. Nilai Frekuensi Prosentase 
1. 10 5 3,08 % 
2. 11 26 16.04 % 
3. 12 24 14,81 % 
4. 13 51 31,48 % 
5. 14 38 23,45 % 
6. 15 14 8,64 % 
7. 16 4 2,46 % 

TOTAL 162 100 % 
 

Tabel 57. Kategori persepsi wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, diitinjau dari 
segi penilaian wali siswa 
 

No Kategori Interval  Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 14 – 16 56 34,56 % 
2. Baik 12 – 14   75 46,29 % 
3. Cukup Baik 10 – 12 31 19,13 % 
4. Kurang Baik 8 – 10 0 0 % 
5. Tidak Baik 6 – 8 0 0 % 
6. Sangat Tidak Baik 4 – 6 0 0 % 

Total 162 100% 
 

   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 162 orang tua wali 

siswa, 56 wali siswa (34,56%) menduduki kategori Sangat Baik terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband, 75 orang tua wali siswa (46,29%) 

menduduki kategori Baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband dan 

31 orang tua wali siswa (19,13%) menduduki kategori Cukup Baik. Dalam 
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tabel tersebut tidak ada yang menduduki kategorti Kurang Baik, Tidak Baik, 

dan Sangat Tidak Baik terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

   Selain dari tabel frekuensi kategori persepsi orang tua wali siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, ditinjau dari segi penilaian wali siswa dapat dilihat dengan 

histogram. 
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Gambar 18. Histogram Total Persepsi Orang Tua Wali Siswa Terhadap 
Kegiatan  Ekstrakurikuler Drumband Di TK Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta, ditinjau dari segi penilaian wali siswa 

 
 
C. Pembahasan 

1. Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband 
musik di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta 
 
   Berdasarkan perhitungan pada tabel 11 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband, diperoleh data bahwa 37,5% atau sebanyak 3 kepala sekolah 

menduduki kategori Sangat Baik, 25% atau sebanyak 2 kepala sekolah 
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menduduki kategori Baik, 37,5% atau sebanyak 3 kepala sekolah 

menduduki katagori Cukup Baik dan tidak ada seorangpun yang menduduki 

kategori Kurang Baik, Tidak Baik, Sangat Tidak Baik.  

   Selain itu diperoleh mean empirik persepsi kepala sekolah terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta sebesar 64,38 lebih besar dari mean teoritik yaitu sebesar 50 

atau 64,38 > 50, sehingga dapat dikatakan bahwa kepala sekolah 

mempunyai persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

a. Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi sikap  
kepala sekolah 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 13 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi sikap kepala sekolah, 

diperoleh data 37, 5 % atau sebanyak 3 kepala sekolah menduduki 

kategori sangat baik, 50 % atau sebanyak 4 kepala sekolah menduduki 

kategori baik, 12, 5 % atau satu kepala sekolah menduduki kategori 

cukup baik dan tidak ada seorangpun yang menduduki kategori kurang 

baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 14 lebih besar dari mean 

teoritik yaitu sebesar 10 (14 > 10), sehingga menandakan bahwa ditinjau 

dari segi sikap kepala sekolah, kepala sekolah memilki persepsi yang 
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positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

b. Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi perhatian  
kepala sekolah 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 15 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi perhatian kepala sekolah, 

diperoleh data 37, 5 % atau sebanyak 3 kepala sekolah menduduki 

kategori sangat baik, 50 % atau sebanyak 4 kepala sekolah menduduki 

kategori baik, 12, 5 % atau satu kepala sekolah menduduki kategori 

cukup baik dan tidak ada seorangpun yang menduduki kategori kurang 

baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 13 lebih besar dari mean 

teoritik yaitu sebesar 10 (13 > 10), sehingga menandakan bahwa ditinjau 

dari segi perhatian kepala sekolah, kepala sekolah memilki persepsi yang 

positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

c.    Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi motivasi  
kepala sekolah 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 17 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi motivasi kepala sekolah, 

diperoleh data 37, 5 % atau sebanyak 3 kepala sekolah menduduki 
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kategori sangat baik, 50 % atau sebanyak 4 kepala sekolah menduduki 

kategori baik, 12,5 % atau satu kepala sekolah menduduki kategori 

cukup baik dan tidak ada seorangpun yang menduduki kategori, kurang 

baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 12, 88 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (12, 88 > 10), sehingga menandakan 

bahwa ditinjau dari segi motivasi kepala sekolah, kepala sekolah 

memilki persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

d. Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi harapan 
kepala sekolah 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 19 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi harapan kepala sekolah, 

diperoleh data 37, 5 % atau sebanyak 3 kepala sekolah menduduki 

kategori sangat baik, 62, 5 % atau sebanyak 5 kepala sekolah menduduki 

kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun yang menduduki kategori 

baik, kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 12 lebih besar dari mean 

teoritik yaitu sebesar 10 (12 > 10), sehingga menandakan bahwa ditinjau 

dari segi harapan kepala sekolah, kepala sekolah memilki persepsi yang 

positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
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e.    Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi penilaian 
kepala sekolah 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 21 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi penilaian kepala sekolah, 

diperoleh data 62, 5 % atau sebanyak 5 kepala sekolah menduduki 

kategori baik, 37, 5 % atau sebanyak 3 kepala sekolah menduduki 

kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun yang menduduki kategori 

sangat baik, kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 11 lebih besar dari mean 

teoritik yaitu sebesar 10 (11 > 10), sehingga menandakan bahwa ditinjau 

dari segi penilaian kepala sekolah, kepala sekolah memiliki persepsi 

yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

2. Persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband musik di 8 
Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 

 
   Berdasarkan perhitungan pada tabel 29 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband, diperoleh data bahwa 16, 67 % atau sebanyak 6 guru menduduki 

kategori Sangat Baik, 19,44 % atau sebanyak 7 guru menduduki kategori 

Baik, 55, 56 % atau sebanyak 20 guru menduduki katagori Cukup Baik dan 

tidak ada seorangpun yang menduduki kategori Kurang Baik, Tidak Baikm 

Sangat Tidak Baik.  
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   Selain itu diperoleh mean empirik persepsi kepala sekolah terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta sebesar 60,39 lebih besar dari mean teoritik yaitu sebesar 50 

atau 60, 39 > 50, sehingga dapat dikatakan bahwa guru mempunyai persepsi 

yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

a. Persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 
Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi sikap guru 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 31 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband ditinjau dari segi sikap guru, diperoleh data 16,67  % atau 

sebanyak 6 guru menduduki kategori baik, 63, 89 % atau sebanyak 23 

guru menduduki kategori baik, 19, 44 % atau sebanyak 7 guru 

menduduki kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun yang 

menduduki kategori kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 12, 78 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (12, 78 > 10), sehingga menandakan 

bahwa ditinjau dari segi sikap guru, guru memiliki persepsi yang positif 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. 

b. Persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 
Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi perhatian guru 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 33 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
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drumband ditinjau dari segi perhatian guru, diperoleh data 22, 22  % atau 

sebanyak 8 guru menduduki kategori baik, 58, 33 % atau sebanyak 21 

guru menduduki kategori baik, 19, 44 % atau sebanyak 7 guru 

menduduki kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun yang 

menduduki kategori kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 12, 11 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (11 > 10), sehingga menandakan bahwa 

ditinjau dari segi perhatian, guru memilki persepsi yang positif terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

c.    Persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 
Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi motivasi guru 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 35 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband ditinjau dari segi motivasi guru, diperoleh data 16,67  % atau 

sebanyak 6 guru menduduki kategori baik, 30, 56 % atau sebanyak 11 

guru menduduki kategori baik, 52, 78 % atau sebanyak 19 guru 

menduduki kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun yang 

menduduki kategori kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 11, 56 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (11, 56 > 10), sehingga menandakan 

bahwa ditinjau dari segi motivasi, guru memiliki persepsi yang positif 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. 
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d. Persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 
Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi harapan guru 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 37 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband ditinjau dari segi harapan guru, diperoleh data 11, 11  % atau 

sebanyak 4 guru menduduki kategori baik, 88, 89 % atau sebanyak 32 

guru menduduki kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun yang 

menduduki kategori baik, kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 10, 89 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (10, 89 > 10), sehingga menandakan 

bahwa ditinjau dari segi harapan guru, guru memiliki persepsi yang 

positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

e.    Persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK 
Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi penilaian guru 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 39 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband ditinjau dari segi penilaian guru, diperoleh data 44, 44  % atau 

sebanyak 16 guru menduduki kategori baik, 30, 56 % atau sebanyak 11 

guru menduduki kategori baik, 25 % atau sebanyak 9 guru menduduki 

kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun yang menduduki kategori 

kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 13, 06 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (13, 06 > 10), sehingga menandakan 
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bahwa ditinjau dari segi penulaian guru, guru memiliki persepsi yang 

positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

3. Persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband musik di 8 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta 

 
   Berdasarkan perhitungan pada tabel 47 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi orangtua wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, diperoleh data bahwa 23, 46 % atau sebanyak 38 

orang tua wali siswa menduduki kategori Sangat Baik, 53, 70 % atau 

sebanyak 87 orang tua wali siswa menduduki kategori Baik, 18, 5% atau 

sebanyak 30 orang tua wali siswa menduduki katagori Cukup Baik, 4, 32 % 

atau sebanyak 7 orang tua wali siswa menduduki kategori kurang baik dan 

tidak ada seorangpun yang menduduki kategori Tidak Baik dan Sangat 

Tidak Baik.  

   Selain itu diperoleh mean empirik persepsi orang tua wali siswa  

terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta sebesar 65 lebih besar dari mean teoritik yaitu sebesar 50 atau 

65 > 50, sehingga dapat dikatakan bahwa orang tua wali siswa mempunyai 

persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
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a. Persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi sikap wali 
siswa 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 49 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi perhatian orang tua wali 

siswa, diperoleh data 48, 18  % atau sebanyak 78 orang tua wali siswa 

menduduki kategori baik, 44, 44 % atau sebanyak 72 orang tua wali 

siswa menduduki kategori baik, 7, 40 % atau sebanyak 12 guru 

menduduki kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun yang 

menduduki kategori kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 13 lebih besar dari mean 

teoritik yaitu sebesar 10 (13 > 10), sehingga menandakan bahwa ditinjau 

dari segi sikap orang tua wali siwa, orang tua wali siswa memilki 

persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 

TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

b. Persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi perhatian 
wali siswa 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 51 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi perhatian orang tua wali 

siswa, diperoleh data 48, 14  % atau sebanyak 78 orang tua wali siswa 

menduduki kategori baik, 32, 71 % atau sebanyak 53 orang tua wali 

siswa menduduki kategori baik, 19, 13 % atau sebanyak 31 orang tua 
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wali siswa menduduki kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun 

yang menduduki kategori kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 13, 04 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (13, 04 > 10), sehingga menandakan 

bahwa ditinjau dari segi perhatian orang tua wali siwa, orang tua wali 

siswa memilki persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

c.    Persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi motivasi 
wali siswa 
 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 53 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi motivasi orang tua wali 

siswa, diperoleh data 27, 16  % atau sebanyak 44 orang tua wali siswa 

menduduki kategori baik, 51, 23 % atau sebanyak 83 orang tua wali 

siswa menduduki kategori baik, 21, 60 % atau sebanyak 35 orang tua 

wali siswa menduduki kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun 

yang menduduki kategori kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 12, 58 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (12, 58 > 10), sehingga menandakan 

bahwa ditinjau dari segi motivasi orang tua wali siwa, orang tua wali 

siswa memilki persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
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d. Persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi harapan 
wali siswa 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 55 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi harapan orang tua wali 

siswa, diperoleh data 45, 67  % atau sebanyak 74 orang tua wali siswa 

menduduki kategori baik, 32, 71 % atau sebanyak 53 orang tua wali 

siswa menduduki kategori baik, 21, 60 % atau sebanyak 35 orang tua 

wali siswa menduduki kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun 

yang menduduki kategori kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 13, 01 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (13, 01 > 10), sehingga menandakan 

bahwa ditinjau dari segi harapan orang tua wali siwa, orang tua wali 

siswa memilki persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

e.    Persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di TK Banguntapan, Bantul, ditinjau dari segi penilaian 
wali siswa 
 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 57 sesuai dengan tingkat 

kecenderungan persepsi orang tua wali siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband ditinjau dari segi penilaian orang tua wali 

siswa, diperoleh data 34, 56  % atau sebanyak 56 orang tua wali siswa 

menduduki kategori baik, 46, 29 % atau sebanyak 75 orang tua wali 

siswa menduduki kategori baik, 19, 13 % atau sebanyak 31 orang tua 
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wali siswa menduduki kategori cukup baik dan tidak ada seorangpun 

yang menduduki kategori kurang baik, tidak baik, sangat tidak baik. 

Selain itu juga diperoleh mean empirik 12, 92 lebih besar dari 

mean teoritik yaitu sebesar 10 (12, 92 > 10), sehingga menandakan 

bahwa ditinjau dari segi penilaian orang tua wali siwa, orang tua wali 

siswa memilki persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari 8 kepala sekolah TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta memilki 

persepsi positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. Hal ini 

dibuktikan dengan kepala sekolah (100%) mempunyai rerata yang lebih 

besar dari mean teoritik (50), sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

kepala sekolah di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta menunjukkan 

persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

2. Berdasarkan 36 guru TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta memiliki 

persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. Hal ini 

dibuktikan dengan 20 guru dengan prosentase (55,56%) berada dalam 

kategori cukup baik dan 33 guru (91,67%) memiliki skor lebih besar dari 

mean toritik (50), dan hanya terdapat 3 guru yang (8,33%) yang memiliki 

persepsi kurang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband atau 

mempunyai skor lebih kecil dari mean teoritik (50) yaitu 60, 39. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar guru menunjukkan 

persepsi positif terhdap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 8 TK 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

3. Berdasarkan 162 wali siswa TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 

memiliki persepsi yang positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
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drumband. Hal ini dibuktikan dengan 87 wali siswa dengan prosentase 

(53,70%) berada dalam kategori baik dan 155 wali siswa (95,68%) 

memiliki skor lebih besar dari mean toritik (50), dan hanya terdapat 7 wali 

siswa (4,32%) yang memiliki persepsi kurang positif terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler drumband atau mempunyai skor lebih kecil dari mean 

teoritik (50). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar 

wali siswa menunjukkan persepsi positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

drumband di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 

maka dapat dikemukakan implikasi dari penelitian ini: 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah, guru dan wali 

siswa memiliki persepsi positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 

8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari sikap positif 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband yaitu siswa lebih 

kreatif dan disiplin. 

Oleh sebab itu, kepala sekolah, guru, maupun wali siswa hendaknya 

dapat mendukung kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK dan memotivasi 

siswa untuk ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah 

agar siswa  dapat mengembangankan potensi yang dimiliki dan dapat 

menyalurkan kreatifitas mereka. 
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C. Saran – Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah untuk lebih melengkapi sarana dan prasarana yang 

digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler drumband, serta meningkatkan 

kerja sama yang positif dengan orang tua, karena keberhasilan siswa 

dalam kegiatan ektrakurikuler drumband tidak hanya ditentukan oleh guru 

sebagai pendidik, tetapi peran orang tua juga sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler drumband. 

2. Bagi guru ektrakurikuler drumband sebaiknya lebih bervariasi lagi dalam 

mengajar, baik dalam segi materi maupun metode yang digunakan, 

sehingga minat siswa dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler drumband 

tersebut menjadi tinggi. 
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ANGKET PENELITIAN 

 

1. Identitas Peneliti 
a. Nama    : ALFI NURUL ‘AINI 
b. NIM    : 05208241021 
c. Universitas   : Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 

 
2. Identitas Responden 

a. Nama  Kepala Sekolah/  
Guru / Orangtua Siswa : …………………….  

b. Nama Siswa   : ……………………. 
c. Kelas/No. Absen  : ……………………. 

 
3. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan saudara dengan memberi 
tanda (√) dari pertanyaan/pernyataan di bawah ini. 
 

Keterangan:  

SS : Sangat Setuju     S : Setuju 
TS : Tidak Setuju      STS : Sangat Tidak Setuju 
 
Contoh:  
No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya suka mendengarkan musik. √    
 
 
Pertanyaan Sesungguhnya 
No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 

1. Ekstrakurikuler drumband adalah kegiatan yang 
dapat mengembangkan ide dan kreativitas anak.     

2. Saya berusaha memberikan kebebasan pada anak 
dalam belajar drumband di sekolah.     

3. Saya sering bertanya pada anak bagaimana 
kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah.     

4. Jika anak berlatih alat musik di sekolah/di rumah, 
saya akan menjadi pendengar yang baik.     

5. Ekstrakurikuler drumband yang diselenggarakan di 
sekolah aktif diikuti anak.     

6. 
Saya berdiskusi kepada kepala sekolah/guru/ 
orangtua wali siswa tentang visi pembelajaran 
drumband di sekolah. 
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No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 

7. Saya menghargai anak dan menghormatinya dalam 
aktivitas drumband di sekolah.     

8. 
Saya sering berdiskusi dengan anak untuk 
membahas tentang kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di sekolah. 

    

9. Jika ada biaya saya akan memfasilitasi kegiatan 
drumband anak supaya lebih maju.     

10. Saya menjelaskan pada anak tentang pentingnya 
pendidikan bagi masa depannya.     

11. 
Saya percaya bahwa anak dapat menjadi anak yang 
baik melalui kegiatan ekstrakurikuler drumband di 
sekolah. 

    

12. Saya ingin anak menekuni bidang musik agar anak 
dapat memiliki bakat di bidang musik.     

13. 
Saya memberikan umpan balik atau evaluasi 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband di 
sekolah. 

    

14. Saya mendorong anak untuk berkreativitas dan 
berimajinasi dalam berkesenian.     

15. 
Apabila dalam berlatih alat musik drumband anak 
mengalami kesulitan, saya memberikan semangat 
agar anak saya giat berlatih. 

    

16. Saya bangga jika ektrakurikuler drumband anak 
memperoleh nilai baik.     

17. Saya ingin agar anak bisa belajar mandiri dari 
kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah.     

18. Saya akan marah jika anak berlatih alat musik 
drumband terlalu keras.     

19. 
Saya ingin anak menjadi lebih berani dan percaya 
diri dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di sekolah. 

    

20. 
Saya senang anak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler drumband yang dibimbing oleh 
guru yang sudah berpengalaman. 
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ANAlisis 
INSTRUMENT 
PENELITIAN 
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UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 
2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 
3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 4 4 
4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 4 4 
5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 
6 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 
7 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
8 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 
9 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 

10 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
11 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
12 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 
13 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 
14 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 
15 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 
16 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
17 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 
18 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 
19 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
20 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
21 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
22 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
23 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
24 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 
25 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 
26 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 
27 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
29 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
30 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 
31 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 
32 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 
33 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 
34 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 
35 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 
36 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
37 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
38 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 
39 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 
42 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 
43 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 
47 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 
48 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
50 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
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LAMPIRAN 3 

 

DATA HASIL 
PENELITIAN 
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Frekuaensi 

Statistics

8 8 8 8 8
0 0 0 0 0

14,00 13,63 12,88 12,00 11,88
13,00 13,00 12,00 10,00 12,50

13 13 12 10 10a

1,690 1,598 1,642 2,777 1,642
12 11 11 10 10
16 16 16 16 14

112 109 103 96 95

Valid
Missing

N

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Sum

sikap- kepsek
perhatian
-kepsek

motivasi-
kepsek

harapan-
kepsek

Penilaian
-kepsek

Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 

sikap- kepsek

1 12,5 12,5 12,5
4 50,0 50,0 62,5
3 37,5 37,5 100,0
8 100,0 100,0

12
13
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

perhatian-kepsek

1 12,5 12,5 12,5
4 50,0 50,0 62,5
2 25,0 25,0 87,5
1 12,5 12,5 100,0
8 100,0 100,0

11
13
15
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

motivasi-kepsek

1 12,5 12,5 12,5
4 50,0 50,0 62,5
2 25,0 25,0 87,5
1 12,5 12,5 100,0
8 100,0 100,0

11
12
14
16
Total

Valid
Frequency

Cumulative
PercentPercent Valid Percent
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harapan-kepsek

5 62,5 62,5 62,5
2 25,0 25,0 87,5
1 12,5 12,5 100,0
8 100,0 100,0

10
15
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Penilaian-kepsek

3 37,5 37,5 37,5
1 12,5 12,5 50,0
3 37,5 37,5 87,5
1 12,5 12,5 100,0
8 100,0 100,0

10
12
13
14
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Frekuensi Guru 

 

Statistics

36 36 36 36 36
0 0 0 0 0

12,78 12,11 11,56 10,89 13,06
12,00 11,00 11,00 10,00 13,00

12 11 11 10 14
1,623 2,315 2,396 1,939 1,672

11 9 8 10 10
16 16 16 16 16

460 436 416 392 470

Valid
Missing

N

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Sum

sikap-guru
perhatian

-guru motivasi-guru harapan-guru
penilaian-

guru

 

sikap-guru

7 19,4 19,4 19,4
12 33,3 33,3 52,8
11 30,6 30,6 83,3
6 16,7 16,7 100,0

36 100,0 100,0

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

11
12
13
16

Valid

Total
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perhatian-guru

7 19,4 19,4 19,4
12 33,3 33,3 52,8

9 25,0 25,0 77,8
2 5,6 5,6 83,3
6 16,7 16,7 100,0

36 100,0 100,0

9
11
13
14
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

motivasi-guru

7 19,4 19,4 19,4
12 33,3 33,3 52,8
9 25,0 25,0 77,8
2 5,6 5,6 83,3
2 5,6 5,6 88,9
4 11,1 11,1 100,0

36 100,0 100,0

8
11
12
13
15
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

harapan-guru

28 77,8 77,8 77,8
4 11,1 11,1 88,9
4 11,1 11,1 100,0

36 100,0 100,0

10
12
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

penilaian-guru

1 2,8 2,8 2,8
8 22,2 22,2 25,0
5 13,9 13,9 38,9
6 16,7 16,7 55,6
9 25,0 25,0 80,6
4 11,1 11,1 91,7
3 8,3 8,3 100,0

36 100,0 100,0

10
11
12
13
14
15
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Frekuensi Wali Siswa 

Statistics

162 162 162 162 162
0 0 0 0 0

13,45 13,04 12,58 13,01 12,92
13,00 13,00 13,00 13,00 13,00

14 14 13 12 13
1,466 1,800 1,867 2,049 1,369

11 9 8 10 10
16 16 16 16 16

2179 2112 2038 2108 2093

Valid
Missing

N

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Sum

sikap-wali
siswa

perhatian-wali
siswa

motivasi-wali
siswa

harapan-wali
siswa

penilaian-wali
siswa

 

 

sikap-wali siswa

12 7,4 7,4 7,4
39 24,1 24,1 31,5
33 20,4 20,4 51,9
40 24,7 24,7 76,5
18 11,1 11,1 87,7
20 12,3 12,3 100,0

162 100,0 100,0

11
12
13
14
15
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

perhatian-wali siswa

12 7,4 7,4 7,4
19 11,7 11,7 19,1
28 17,3 17,3 36,4
25 15,4 15,4 51,9
47 29,0 29,0 80,9
20 12,3 12,3 93,2
11 6,8 6,8 100,0

162 100,0 100,0

9
11
12
13
14
15
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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motivasi-wali siswa

12 7,4 7,4 7,4
2 1,2 1,2 8,6

21 13,0 13,0 21,6
34 21,0 21,0 42,6
49 30,2 30,2 72,8
24 14,8 14,8 87,7
10 6,2 6,2 93,8
10 6,2 6,2 100,0

162 100,0 100,0

8
10
11
12
13
14
15
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

harapan-wali siswa

35 21,6 21,6 21,6
36 22,2 22,2 43,8
17 10,5 10,5 54,3
27 16,7 16,7 71,0
25 15,4 15,4 86,4
22 13,6 13,6 100,0

162 100,0 100,0

10
12
13
14
15
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

penilaian-wali siswa

5 3,1 3,1 3,1
26 16,0 16,0 19,1
24 14,8 14,8 34,0
51 31,5 31,5 65,4
38 23,5 23,5 88,9
14 8,6 8,6 97,5
4 2,5 2,5 100,0

162 100,0 100,0

10
11
12
13
14
15
16
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Frequencies 
 

Statistics 

  KEPALASEKOL

AH GURU WALISISWA 

Valid 8 36 162 N 

Missing 154 126 0 

Mean 64.38 60.39 65.00 

Std. Error of Mean 2.958 1.395 .523 

Median 61.50 59.00 65.00 

Mode 58a 57a 62 

Std. Deviation 8.366 8.368 6.655 

Variance 69.982 70.016 44.286 

Range 22 30 30 

Minimum 54 49 49 

Maximum 76 79 79 

Sum 515 2174 10530 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
Frequency Table 

 
KEPALASEKOLAH 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

54 1 .6 12.5 12.5 

58 2 1.2 25.0 37.5 

61 1 .6 12.5 50.0 

62 1 .6 12.5 62.5 

73 2 1.2 25.0 87.5 

76 1 .6 12.5 100.0 

Valid 

Total 8 4.9 100.0  

Missing System 154 95.1   

Total 162 100.0   
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GURU 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

49 3 1.9 8.3 8.3 

51 1 .6 2.8 11.1 

52 3 1.9 8.3 19.4 

55 3 1.9 8.3 27.8 

56 1 .6 2.8 30.6 

57 4 2.5 11.1 41.7 

58 2 1.2 5.6 47.2 

59 4 2.5 11.1 58.3 

60 2 1.2 5.6 63.9 

61 1 .6 2.8 66.7 

62 3 1.9 8.3 75.0 

64 2 1.2 5.6 80.6 

68 1 .6 2.8 83.3 

73 2 1.2 5.6 88.9 

76 2 1.2 5.6 94.4 

79 2 1.2 5.6 100.0 

Valid 

Total 36 22.2 100.0  

Missing System 126 77.8   

Total 162 100.0   
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WALISISWA 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

49 7 4.3 4.3 4.3 

51 1 .6 .6 4.9 

52 3 1.9 1.9 6.8 

54 1 .6 .6 7.4 

55 1 .6 .6 8.0 

56 1 .6 .6 8.6 

57 7 4.3 4.3 13.0 

58 2 1.2 1.2 14.2 

59 4 2.5 2.5 16.7 

60 10 6.2 6.2 22.8 

61 1 .6 .6 23.5 

62 23 14.2 14.2 37.7 

63 4 2.5 2.5 40.1 

64 12 7.4 7.4 47.5 

65 5 3.1 3.1 50.6 

66 7 4.3 4.3 54.9 

67 6 3.7 3.7 58.6 

68 10 6.2 6.2 64.8 

69 19 11.7 11.7 76.5 

70 5 3.1 3.1 79.6 

71 11 6.8 6.8 86.4 

73 8 4.9 4.9 91.4 

74 2 1.2 1.2 92.6 

75 6 3.7 3.7 96.3 

76 2 1.2 1.2 97.5 

77 2 1.2 1.2 98.8 

79 2 1.2 1.2 100.0 

Valid 

Total 162 100.0 100.0  
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Perhitungan Kategori Skor Persepsi Kepala Sekolah Terhadap Kegiatan 

Ekstrakurikuler Drumband Di 8 TK Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 

 Untuk mengkategorikan tingkat hejala yang diamati dibedakan menjadi 

enam kategori yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, tidak baik, sangat 

tidak baik. Menurut V Glass dan Hopkins (1984 : 16)  penggolongan tersebut 

adalah : 

A. Persepsi Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua Wali Siswa Terhadap 

Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband 

Jumlah soal: 20 

Skor maksimum = 4 x 20 = 80 

Skor minimum = 1 x 20 = 20  

 

 

Kategori Sangat Baik  = 70 – 80 

Kategori Baik    = 60 – 70  

Kategori Cukup Baik   = 50 – 60  

Kategori Kurang Baik   = 40 – 50 

Kategori Tidak Baik   = 30 – 40  

Kategori Sangat Tidak Baik = 20 – 30  

1. Persepsi Kepala Sekolah, Guru dan Orang Tua Wali Siswa Terhadap 

Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband, ditinjau dari segi sikap 

Jumlah soal: 4 

Skor maksimum = 4 x 4 = 16 

Skor minimum = 1 x 4 = 4  
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Kategori Sangat Baik  = 14 – 16 

Kategori Baik    = 12 – 14  

Kategori Cukup Baik   = 10 – 12 

Kategori Kurang Baik   = 8 – 10 

Kategori Tidak Baik   = 6 – 8 

Kategori Sangat Tidak Baik = 4 – 6  

2. Persepsi Kepala Sekolah, Guru dan Orang Tua Wali Siswa Terhadap 

Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband, ditinjau dari segi perhatian 

Jumlah soal: 4 

Skor maksimum = 4 x 4 = 16 

Skor minimum = 1 x 4 = 4  

 
 

 
 

Kategori Sangat Baik  = 14 – 16 

Kategori Baik    = 12 – 14  

Kategori Cukup Baik   = 10 – 12 

Kategori Kurang Baik   = 8 – 10 

Kategori Tidak Baik   = 6 – 8 

Kategori Sangat Tidak Baik = 4 – 6  

3. Persepsi Kepala Sekolah, Guru dan Orang Tua Wali Siswa Terhadap 

Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband, ditinjau dari segi Motivasi 

Jumlah soal: 4 

Skor maksimum = 4 x 4 = 16 

Skor minimum = 1 x 4 = 4  

 
 

 151



 
 

Kategori Sangat Baik  = 14 – 16 

Kategori Baik    = 12 – 14  

Kategori Cukup Baik   = 10 – 12 

Kategori Kurang Baik  = 8 – 10 

Kategori Tidak Baik   = 6 – 8 

Kategori Sangat Tidak Baik = 4 – 6  

4. Persepsi Kepala Sekolah, Guru dan Orang Tua Wali Siswa Terhadap 

Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband, ditinjau dari segi Harapan 

Jumlah soal: 4 

Skor maksimum = 4 x 4 = 16 

Skor minimum = 1 x 4 = 4  

 
 

 
 

Kategori Sangat Baik  = 14 – 16 

Kategori Baik    = 12 – 14  

Kategori Cukup Baik   = 10 – 12 

Kategori Kurang Baik  = 8 – 10 

Kategori Tidak Baik   = 6 – 8 

Kategori Sangat Tidak Baik = 4 – 6  

 

 

 

 

5. Persepsi Kepala Sekolah, Guru dan Orang Tua Wali Siswa Terhadap 

Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband, ditinjau dari segi Penilaian 
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Jumlah soal: 4 

Skor maksimum = 4 x 4 = 16 

Skor minimum = 1 x 4 = 4  

 
 

 
 

Kategori Sangat Baik  = 14 – 16 

Kategori Baik    = 12 – 14  

Kategori Cukup Baik   = 10 – 12 

Kategori Kurang Baik  = 8 – 10 

Kategori Tidak Baik   = 6 – 8 

Kategori Sangat Tidak Baik = 4 – 6  
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LAMPIRAN 4 

 

SURAT IJIN 
PENELITIAN 
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